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ABSTRAK
Penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan efikasi diri
akademik dengan prestasi belajar siswa kelas XI SMK Negeri 1
Purbalingga.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantiatif dengan jenis
korelasional. Populasi penelitian ini yaitu 425 siswa, dan sampelnya
sebanyak 197 siswa, teknik pengambilan sampel menggunakan simple
random sampling. Pengumpulan data menggunakan angket dengan
modifikasi metode skala likert dan hasil akumulasi rapor semester
gasal dan genap siswa kelas XI. Ujicoba instrumen menggunakan uji
validitas dengan hasil 66 butir angket yang dinyatakan valid,
sedangkan uji reliabilitas diperoleh nilai koefisien alpha sebesar 0,953.
Teknik menguji hipotesis dengan teknik korelasi product moment.
Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang
signifikan antara efikasi diri akademik dengan prestasi belajar siswa
SMK Negeri 1 Purbalingga. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien
korelasi antara efikasi diri akademik dengan prestasi belajar (ݎ௫௬)
sebesar 0,205 dengan nilai signifikan 0,004. Dengan demikian ada
hubungan positif yang signifikan antara efikasi diri akademik dengan
prestasi belajar, ini berarti semakin tinggi efikasi diri akademik maka
semakin tinggi prestasi belajar. Nilai determinasi (R square) sebesar
0,042 dapat diartikan bahwa efikasi diri akademik memberikan
sumbangan efektif terhadap prestasi belajar sebesar 4,2%. Berdasarkan
hasil penelitian diketahui terdapat 14,7% siswa memiliki nilai efikasi
diri akademik tinggi, 69,6% sedang, dan 15,7% rendah. Sedangkan
untuk variabel prestasi belajar sebesar 4,1% memiliki nilai prestasi
belajar sangat tinggi, 19,9% tinggi, 35,5% sedang, 23,4% rendah, dan
7,1% sangat rendah.
Kata kunci: efikasi diri akademik, prestasi belajar
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan tidak bisa dipisahkan dari sebuah proses belajar. Hal ini
dikarenakan dalam pendidikan terdapat sebuah pemahaman mengenai Life
Long Education atau pendidikan sebagai proses sepanjang hayat. Pendidikan
sepanjang hayat ini sebagai bukti dari adanya proses belajar yang terus
menerus terjadi tanpa mengenal batasan usia dan waktu. Pendidikan memuat
adanya proses pengembangan potensi seperti kepribadian, kecerdasan,
ketrampilan serta hasil belajar. Hal ini sesuai dengan pengertian pendidikan
yang tercantum dalam UU No. 20 Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan
Nasional berupa:
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Pengertian pendidikan menurut SISDIKNAS Tahun 2003 ini menuju
pada usaha belajar yang mengembangkan potensi yang dimiliki individu.
Dalam proses belajar hal yang diperhatikan adalah hasil dari usaha dan proses
belajar itu sendiri. Hasil dari usaha belajar sering disebut dengan prestasi
belajar. Prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai dari suatu usaha
(belajar) untuk mengadakan perubahan atau mencapai tujuan, dari sini dapat
dipahami bahwa belajar tidak dapat dipisahkan dari hasil belajar, hasil belajar
2yang dimaksud berupa prestasi belajar. Individu yang sedang belajar akan
memperhatikan prestasi belajar yang didapatnya, hal ini dikarenakan setiap
individu yang sedang belajar menginginkan hasil belajar atau prestasi belajar
yang tinggi.
Pencapaian prestasi belajar yang tinggi seharusnya dapat diraih oleh
seluruh siswa, ini dapat dilihat dari berbagai hal seperti kemajuan IPTEK
yang cepat dan luas yang dapat dimanfaatkan oleh seluruh siswa guna
mendukung prestasi belajarnya di sekolah. Selain itu, ada beberapa hal yang
harus dimiliki oleh seorang individu sebagai siswa guna mendapatkan
prestasi belajar yang tinggi seperti kesehatan, kecerdasan, bakat, sikap dalam
belajar, kebiasaan dalam belajar, minat, motivasi, emosi, penyesuaian diri,
keyakinan diri serta lingkungan yang mendukung (Abu Ahmadi & Widodo
Supriyono, 1991: 130).
Sebuah penelitian di Indonesia mengenai prestasi belajar telah
dilakukan untuk melihat seberapa besar keterkaitan prestasi belajar dengan
hal-hal yang mempengaruhinya. Seperti penelitian yang dilakukan oleh
Yayuk Sri Wahyuni (2007) membuktikan bahwa kebiasaan belajar
menyumbang 20,6 % dengan kriteria sangat baik untuk prestasi belajar.
Kurniawan (2011) menyebutkan dalam penelitiannya bahwa intelegensi dan
kebiasaan belajar menyumbang 64 % terhadap prestasi belajar. Penelitian lain
dilakukan oleh Riniati (2009) menyebutkan bahwa efikasi diri menyumbang
11, 9 % terhadap prestasi belajar. Aniek Susilowati (2009) menyebutkan
terdapat sumbangan efektif efikasi diri terhadap prestasi belajar sebesar
317,1%. Hasil lain diperoleh dari penelitian Irwan Andri Ardana (2011)
mengenai hubungan kecerdasan emosi dan motivasi berprestasi dengan
prestasi belajar pada siswa SMA N 1 Sukoharjo yang menunjukan adanya
hubungan yang positif sebesar 56,6%, yang berarti variabel kecerdasan emosi
dan motivasi berprestasi menyumbang 56,6% pada prestasi belajar. Multon,
Brown, dan Lent (1991) juga membuktikan bahwa efikasi diri akademik
berdampak positif dan signifikan terhadap prestasi belajar dan kegigihan
siswa dengan sumbangan efektif masing-masing sebesar 14% dan 12%.
Penelitian-penelitian di atas menunjukan bahwa ada berbagai hal yang
dapat mempengaruhi pencapaian prestasi belajar yang tinggi pada siswa.
Melalui adanya motivasi belajar, minat, bakat, sikap, kesehatan, kecerdasan,
kebiasaan dalam belajar yang baik akan memacu siswa untuk mengejar
prestasinya. Kepercayaan diri, keyakinan diri serta lingkungan jika dipadukan
dengan faktor di atas akan menghasilkan pencapaian prestasi yang tinggi di
sekolah. Penelitian ini fokus pada salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
pencapaian prestasi belajar yang tinggi pada siswa. Faktor tersebut berupa
keyakinan diri. Siswa yang memiliki keyakinan diri dalam belajar yang tinggi
akan lebih siap dalam menghadapi segala masalahnya dalam belajar. Banyak
penelitian menunjukkan bahwa Self-Efficacy mempengaruhi motivasi
akademik, pembelajaran, dan prestasi (Pajares & Schunk, 2001: 2).
Pendapat ini juga ditegaskan oleh Bandura (1995) bahwa keyakinan
diri dapat mendorong keterlibatan kegiatan belajar yang dapat mempengaruhi
tingkat prestasi dan motivasi. Pendapat tersebut menekankan bahwa
4keyakinan diri merupakan sebuah hal yang penting yang dapat mendukung
pencapaian prestasi belajar siswa. Siswa yang ingin memiliki prestasi belajar
yang tinggi harus memiliki keyakinan diri dalam belajar yang tinggi pula, hal
ini dikarenakan keyakinan diri dapat mempengaruhi hasil kinerjanya dan
ketahanan seseorang dalam menyelesaikan tugas-tugas di sekolah. Keyakinan
diri dapat dikenali melalui bentuknya yang melekat pada pribadi individu.
Individu yang memiliki keyakinan diri yang tinggi akan memiliki harapan,
harga diri serta keyakinan yang tinggi pada keberhasilan. Individu tersebut
akan lebih optimis dan selalu berpikir bahwa “saya bisa maka saya akan bisa”
(Porter & Mike, 2000: 90).
Hal lain ditunjukan dari segi keyakinan yang dimiliki individu akan
kemampuannya. Santrock (2003: 487) mengungkapkan keyakinan diri dapat
dilihat pada individu yang yakin pada kemampuannya dalam menguasai
materi akademis. Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan oleh
Santrock (2003: 487) dan Porter & Mike (2000: 90) dapat disimpulkan bahwa
siswa yang memiliki keyakinan diri yang tinggi pada kemampuannya dalam
hal akademis akan lebih meningkatkan diri untuk menguasai materi
akademis, dan siswa dengan keyakinan diri yang tinggi akan lebih mudah
untuk mendapatkan hasil yang ingin dicapainya. Namun tidak sedikit siswa
memiliki hambatan dalam pencapaian prestasi belajar di sekolah. Hambatan
tersebut dapat berasal faktor intern siswa maupun faktor ekstern siswa.
Masalah yang sebagian besar siswa hadapi yaitu berupa kejenuhan belajar.
5Reber (1988) dalam Muhibbinsyah (2010: 162) menyebutkan
kejenuhan belajar ialah rentang waktu tertentu yang digunakan untuk belajar,
tetapi tidak mendatangkan hasil. Seorang siswa yang mengalami kejenuhan
belajar merasa seakan-akan pengetahuan dan kecakapan yang diperoleh dari
belajar tidak ada kemajuan. Tidak adanya kemajuan hasil belajar ini
umumnya tidak berlangsung lama, namun tidak sedikit siswa yang
mengalami kejenuhan belajar dalam jangka waktu yang lama. Selain
kejenuhan belajar, kebiasaan belajar juga merupakan masalah yang dimiliki
oleh siswa. Sebuah pendapat dari harian online mengenai kebiasaan belajar
yang dimiliki siswa di Indonesia, yaitu:
...Bagi banyak siswa, sekolah hanya sekedar rutinitas yang sehari-
hari tidak terhubung dengan alam sadarnya (Kompasiana, 2011).
Pernyataan ini didukung oleh pernyataan Nie Putu Kompiang Ratna
dewi dalam sebuah harian online yang sama, yang menyebutkan bahwa:
Belajar di kelas sudah menjadi rutinitas bagi setiap siswa.
Belajar juga merupakan suatu kewajiban bagi mereka yang
masih menyandang status sebagai seorang pelajar (Kompasiana,
2012).
Pernyataan tersebut menunjukan bahwa belajar merupakan sebuah
rutinitas harian yang dilakukan oleh siswa di sekolah tanpa adanya sebuah
kesadaran dan kebiasaan diri untuk belajar. Masalah berikutnya yaitu malas
belajar, malas belajar tidak hanya dirasakan pada siswa sekolah menengah
atau di perguruan tinggi, siswa sekolah dasar pun mengalami kemalasan
dalam belajar. Pendapat sebuah harian online menyatakan bahwa malas
belajar biasa terjadi pada setiap orang yang sedang menuntut ilmu formal di
6sekolah, terutama pada kalangan remaja dan anak-anak (kompasiana, 2012).
Salah satu bentuk kemalasan belajar yang paling banyak ditemukan berupa
rendahnya minat baca, hal ini dapat dilihat pada persentase minat baca di
Indonesia masih sangat kurang. Untuk anak usia 15 tahun mereka memiliki
tingkat intensitas membaca koran sebanyak 55.11%, majalah atau tabloid
29.22%, buku cerita 16.72%, buku pelajaran 44.28%, ilmu pengetahuan
lainnya 21.07%. hasil ini sesuai dengan persentase minat baca ideal dari 80%
total penduduk.
Menurut hasil survei Badan Pusat Statistik (BPS) pada 2006, bahwa
masyarakat kita belum menjadikan kegiatan membaca sebagai sumber utama
mendapatkan informasi. Orang lebih memilih menonton TV (85,9%) dan atau
mendengarkan radio (40,3%) ketimbang membaca koran (23,5%)
(kompasiana, 2012). Selain masalah diatas, masalah yang sering muncul
berupa kesehatan. Kesehatan dapat bersumber pada penglihatan,
pendengaran, struktur tubuh (Abu Ahmadi & Widodo Supriyono, 1991: 130).
Hampir sekitar 80 persen hal-hal yang dipelajari anak diperoleh melalui
penglihatan, dan studi menunjukkan 70 persen dari 2 juta anak usia sekolah
mengalami kesulitan membaca karena mengalami gangguan penglihatan
seperti ocular motor, gangguan persepsi atau gangguan binocular
(detikhealth, 2011).
Gangguan penglihatan akan memberikan dampak yang besar bagi
siswa dalam peningkatan prestasi belajarnya di sekolah. Tidak jauh berbeda
dengan masalah belajar yang dialami oleh siswa SMK Negeri 1 Purbalingga,
7yaitu ditemui masalah seperti, malas belajar, belajar jika ada ulangan, cemas
saat menghadapi kesulitan tugas dan ulangan, mudah putus asa saat menemui
tugas-tugas yang sulit, dan tidak yakin pada diri sendiri (Wawancara, 14-3-
2013). Masalah-masalah tersebut dapat mempengaruhi prestasi siswa di
sekolah, dengan adanya penurunan prestasi yang dirasakan siswa, akan
menimbulkan keraguan siswa akan kemampuannya, kecemasan dan
keraguannya dalam belajar.
Siswa yang memiliki keyakinan diri yang rendah akan menampakkan
ketidaktertarikannya pada tugas-tugas yang diberikan di sekolah, cenderung
merasa terancam dengan adanya tugas-tugas tersebut, berusaha menghindari
tugas-tugas sekolah, tidak memiliki komitmen dalam belajar serta selalu
merasa gagal (Bandura, 1995). Rendahnya efikasi diri akademik tidak hanya
dimiliki oleh siswa tingkat dasar maupun menengah, namun sering dijumpai
juga pada tingkat perguruan tinggi. Sebagai contoh Riniati (2009)
mengungkapkan dalam penelitiannya mengenai rendahnya efikasi diri
akademik dalam tingkat perguruan tinggi yaitu masih banyak mahasiswa
yang mengalami kegagalan dalam prestasinya bukan karena intelegensinya
namun karena perasaan tidak mampu melaksanakan tugas-tugasnya.
Perasaan-perasaan kurang mampu ini akan memicu kegagalan dalam
menguasai materi yang diajarkan (Tenaw, 2013: 7).
Berdasarkan kenyataan dan hasil penelitian sebelumnya mengenai
hubungan efikasi diri akademik dengan prestasi belajar, peneliti tertarik untuk
membuktikan dan mendeskripsikan lebih lanjut apakah terdapat hubungan
8yang sama antara efikasi diri akademik dengan prestasi belajar siswa kelas XI
di SMK Negeri 1 Purbalingga.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat
diidentifikasikan dalam beberapa masalah sebagai berikut:
1. Banyak siswa yang mengalami kejenuhan belajar dalam jangka
waktu yang lama.
2. Tingkat kesadaran belajar siswa masih kurang.
3. Siswa kurang memiliki efikasi diri akademik terhadap kemampuan
belajar yang dimiliki.
4. Siswa cenderung mudah putus asa disaat menjumpai tugas-tugas
belajar yang sulit.
5. Siswa cemas dalam menghadapi ulangan.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang
telah diuraikan, maka permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada
masalah yang berkaitan dengan efikasi diri akademik dan prestasi belajar
siswa kelas XI SMK N 1 Purbalingga.
9D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,
maka perumusan masalahnya yaitu: ”Adakah hubungan antara Efikasi Diri
Akademik dengan Prestasi Belajar siswa kelas XI SMK N 1 Purbalingga ?”.
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin
dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui adakah
hubungan antara Efikasi Diri Akademik dengan Prestasi Belajar siswa kelas
XI SMK N 1 Purbalingga.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penyusunan penelitian ini yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian tentang efikasi diri akademik dengan
prestasi belajar diharapkan dapat memberikan kontribusi




Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:
a) Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan
Bagi pihak jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan,
penelitian ini sebagai kontribusi ilmiah untuk pengembangan
teori bimbingan belajar.
b) Guru Bimbingan dan Konseling
Guru Bimbingan dan Konseling dapat menggunakan
kajian mengenai efikasi diri akademik dan prestasi belajar
sebagai materi bimbingan belajar, dan sebagai bahan
evaluasi bagi guru untuk mengembangkan kompetensinya
dalam meningkatkan mutu pendidikan Bimbingan dan
Konseling khususnya bidang bimbingan belajar.
c) Penelitian selanjutnya
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini bagi penelitian
selanjutnya yaitu dapat dipergunakan sebagai bahan
pertimbangan untuk melakukan penelitian tentang faktor lain





A. Efikasi Diri Akademik
1. Pengertian Efikasi Diri Akademik
Efikasi diri akademik didasarkan pada self-efficacy teori (Bandura,
1977) dalam Feist & Feist (2008: 415). Bandura (2001: 10) dalam Feist
& Feist (2008: 415) mendefinisikan Self-Efficacy sebagai “keyakinan
manusia pada kemampuan mereka untuk melatih sejumlah ukuran
pengendalian terhadap fungsi diri mereka dan kejadian-kejadian di
lingkungannya”. Perasaan Self-Efficacy yang kuat dapat meningkatkan
performa fisik, tugas akademis, performa dalam pekerjaan dan
kemampuan untuk mengatasi kecemasan dan depresi (Baron & Byrne
2003: 183-186). Para peneliti menyatakan, terdapat tiga aspek Self-
Efficacy yang menjadi prediktor penting pada tingkah laku yaitu Self-
Efficacy akademis berhubungan dengan keyakinan siswa akan
kemampuannya melakukan tugas-tugas, mengatur kegiatan belajar
mereka sendiri, dan hidup dengan harapan akademis mereka sendiri dan
orang lain.
Self-Efficacy sosial berhubungan dengan keyakinan mereka akan
kemampuannya membentuk dan mempertahankan hubungan, asertif, dan
melakukan kegiatan di waktu senggang. Self-Regulatory Self-Efficacy
berhubungan dengan kemampuan menolak tekanan teman sebaya dan
mencegah kegiatan berisiko tinggi (Baron & Byrne 2003: 185).
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Disebutkan bahwa ketika karena Self-Efficacy ini mempengaruhi tingkah
laku prososial (membantu orang lain, berbagi, baik hati, dan bekerja
sama) dan pengabaian moral (membuat alasan bagi tingkah laku yang
buruk, menghindari tanggung jawab akan konsekuensi, menyalahkan
korban, dll). Faktor-faktor ini, pada gilirannya mempengaruhi
penumpukan afek (Ruminative Affectivity) (diliputi rasa duka dan
kebencian, sering merasa marah).
Baron & Byrne (2003: 187) juga menambahkan bahwa keyakinan
diri yang tinggi adalah penting bagi performa tugas yang sukses, tugas-
tugas sekolah, latihan fisik, kesehatan, aksi politik, dan menghindari
tingkah laku pelanggaran. Berdasarkan uraian di atas mengenai tiga
aspek Self-Efficacy, terlihat bahwa Self-Efficacy berkaitan erat dengan
kegiatan akademis atau yang sering disebut dengan academic self-
efficacy. Bandura (1995: 203) mengemukakan bahwa “Perceived
academic self-efficacy is defined as personal jugdments of one’s
capabilities to organize and execute courses of action to attain
designated types of educational performances”, bahwa efikasi diri
akademik didefinisikan sebagai penilaian diri sendiri atas suatu
kemampuan untuk mengatur dan melaksanakan kegiatan belajar untuk
mencapai hasil prestasi berdasarkan tingkatan yang ditunjuk.
Baron & Byrne (2003: 185) juga menegaskan bahwa efikasi diri
akademik merupakan suatu kemampuan untuk melakukan kegiatan
perkuliahan, pengaturan aktivitas belajar untuk memenuhi harapan.
Pendapat lain dikemukakan oleh Lent, Brown & Gore (1997) yaitu
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efikasi diri akademik adalah tingkat kepercayaan yang dimiliki
mahasiswa untuk mencapai keberhasilan melakukan tugas-tugas
akademis tertentu. Lebih jauh, suatu tingkatan dari efikasi diri memiliki
dampak pada tingkat usaha yang dilakukan dalam menghadapi kesulitan,
dan satu keyakinan memang diperlukan dalam melakukan sebuah
tindakan untuk mencapai suatu keberhasilan (Whorthon, 2009: 12).
Academic self-efficacy (Pajares, Miller, & Johnson, 1999) biasanya
mulai dengan 'bagaimana yakin Anda ...' (misalnya 'bahwa Anda dapat
berhasil memecahkan persamaan yang mengandung akar kuadrat').
Porter & Mike (2000: 90) mengungkapkan bahwa individu yang
memiliki keyakinan diri yang tinggi akan lebih optimis dan selalu
berpikir bahwa “saya bisa maka saya akan bisa”. Stipek (2002) (dalam
Santrock, 2010: 290) menambahkan bahwa keyakinan diri berupa "saya
bisa" dan ketidakberdayaan adalah keyakinan bahwa "saya tidak bisa",
hal ini dapat terlihat pada konteks kemampuan akademik di dalam kelas
seperti "saya tahu bahwa saya akan dapat mempelajari materi di kelas
ini" dan "saya berharap untuk dapat melakukannya dengan baik di
kegiatan ini".
Pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa individu yang
memiliki efikasi diri akademik akan lebih mudah untuk menyakini bahwa
individu tersebut mampu menyelesaikan tugas-tugasnya. Siswa yang
memiliki tingkat keyakinan atas akademik yang tinggi akan memiliki
perasaan yang baik, perilaku, dan berpikir positif, dapat memotivasi diri
untuk tindakan dan bertindak sesuai, berjuang untuk prestasi, bertahan
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lebih lama ketika mereka menghadapi kesulitan dan sampai mereka
mendapatkan solusi, percaya bahwa kegagalan adalah masalah sementara
yang mereka dapat atasi, dan mencoba untuk menggunakan semua cara
yang mungkin dapat menangani masalah dan mempertahankan tindakan
mereka, tidak takut pada tantangan tugas yang sulit dan mereka akan
mengganggap ini sebagai sebuah tantangan dan kesempatan untuk belajar
dan menambah penguasaan (Bandura, 1995).
Selain itu siswa yang memiliki efikasi diri akademik dan motivasi
maka siswa tersebut telah mengarah pada tingkat regulasi diri, ini telah
dibuktikan dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh (Boekaerts,
2006; Schunk & Zimmerman, 2003; Zimmerman & Schunk, 2004) dalam
Santrock (2007: 155), yang mengungkapkan bahwa siswa yang
berprestasi tinggi merupakan siswa yang mampu meregulasi dirinya.
Keyakian diri mempengaruhi strategi berpikir individu, apakah optimis
maupun pesimis. Keyakinan diri juga mempengaruhi tindakan individu
untuk memilih tantangan dan tujuan yang mereka tetapkan untuk diri
mereka sendiri dan komitmen yang ada pada pribadi mereka masing-
masing. Individu mengetahui seberapa besar usaha yang mereka lakukan,
hasil yang mereka harapkan, berapa lama mereka mampu bertahan
menghadapi rintangan, ketahanan diri dalam menghadapi kesulitan,
kualitas kehidupan emosional dan seberapa besar tingkat stres dan
depresi yang mereka alami dalam menghadapi tuntutan lingkungan.
Hal ini berakibat pada karakteristik mereka untuk menjadi sukses
dalam prestasi akademik mereka. Sebaliknya, para siswa yang memiliki
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keyakinan diri yang rendah mungkin tidak tertarik untuk melakukan
tugas, mereka akan merasa terancam ketika mereka menghadapi situasi
yang kompleks dan berusaha untuk menghindarinya, mereka kurang setia
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan, dan mungkin mencoba untuk
melarikan diri dari orientasi tujuan mereka, dan mereka segera merasa
bahwa mereka gagal dan kurang memiliki kemampuan untuk bertahan
dalam menghadapi masalah (Bandura, 1995). Oleh karena itu, para
peneliti telah mendokumentasikan bahwa keyakinan diri mempengaruhi
pilihan tugas, tujuan orientasi, usaha, tekad, fleksibilitas, dan prestasi
(Abesha, 2012: 16).
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa efikasi diri
akademik merupakan suatu keyakinan diri untuk melakukan dan
menyelesaiakan tugas-tugas akademiknya serta dapat mencapai
keberhasilan berdasarkan tingkatan tugas akademiknya. Dengan kata lain
siswa yang memiliki efikasi akademik yang tinggi akan memiliki pikiran
yang positif, memiliki motivasi belajar yang tinggi dan berjuang bila
mengalami kesulitan terutama dalam masalah prestasi belajarnya.
Keinginan untuk bertahan yang tinggi akan meningkatkan kemampuan
siswa dalam menghadapi masalah belajar dan menganggapnya sebagai
tantangan dan semakin gigih dalam usaha meningkatkan prestasi belajar.
2. Sumber Efikasi Diri Akademik
Bandura (1997) mengemukakan bahwa keyakinan diri itu
didapatkan, dikembangkan, atau diturunkan melalui satu atau dari
kombinasi dari empat sumber meliputi Pengalaman-pengalaman tentang
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penguasaan, Pemodelan sosial, Persuasi sosial, dan Kondisi fisik dan
emosi. Pendapat yang sama dikemukakan oleh Carr (2004: 209) yaitu
terdapat empat sumber keyakinan diri diantaranya Matery Experiences,
Social Modelling, Social Persuation, and Physical and emotinal states.
Berikut penjelasan mengenai sumber efikasi diri akademik.
a. Pengalaman-pengalaman tentang penguasaan (Matery Experiences)
Sumber paling berpengaruh bagi Self-Efficacy adalah
pengalaman-pengalaman tentang penguasaan (Matery
Experiences), yaitu performa-performa yang sudah dilakukan di
masa lalu. Biasanya, kesuksesan kerja akan membangkitkan
ekspektansi-ekspektansi terhadap kemampuan diri untuk
memengaruhi hasil yang diharapkan, sedangkan kegagalan
cenderung merendahkannya. Pernyataan ini memiliki konsekuensi
praktis.
Pertama, kesuksesan kinerja akan membangkitkan Self-
Efficacy dalam menghadapi kesulitan tugas. Kedua, tugas yang
dikerjakan dengan sukses akan membangkitkan Self-Efficacy
ketimbang kesuksesan membantu orang lain. Ketiga, kegagalan
nampaknya lebih menurunkan Self-Efficacy, terutama jika kita
sudah mengupayakan yang terbaik; sebaliknya, kegagalan karena
tidak berupaya maksimal tidak begitu menurunkan Self-Efficacy.
Keempat, kegagalan di bawah kondisi emosi yang tinggi atau
tingkat stres tinggi Self-Efficacynya tidak selemah dari pada
kegagalan di bawah kondisi-kondisi maksimal. Kelima, kegagalan
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sebelum memperoleh pengalaman-pengalaman tentang akan lebih
merusak Self-Efficacynya, khususnya bagi mereka yang memiliki
ekspetansi tinggi.
b. Pemodelan sosial (Social Modelling)
Sumber kedua berupa pengalaman-pengalaman yang terduga
(Vicarious Experience) yang disediakan orang lain. Self-Efficacy
meningkat ketika manusia mengamati pencapaian orang lain yang
setara kompetensinya, tetapi menurun ketika melihat kegagalan
seorang lain. Apabila orang lain tidak setara dengan kita,
pemodelan sosial hanya memberikan efek kecil saja bagi Self-
Efficacy. Secara umum efek-efek pemodelan sosial dalam
meningkatkan Self-Efficacy tidak sekuat performa sosial.
Sebaliknya, pemodelan sosial dapat memiliki efek kuat jika
berkaitan dengan ketidakpercayaan diri.
c. Persuasi sosial (Social Persuation)
Self-Efficacy dapat juga diraih atau dilemahkan lewat
persuasi sosial (Bandura, 1997). Efek-efek dari sumber ini agak
terbatas namun, dalam kondisi yang tepat, persuasi orang lain dapat
meningkatkan atau menurunkan Self-Efficacy. Kondisi pertama
yang dimaksudkan adalah seseorang harus percaya pada sang
pembicara. Penolakan atau kritik dari sumber yang dipercaya ini
memiliki efek yang lebih pada Self-Efficacy daripada sumber yang
tidak dipercaya. Meningkat Self-Efficacy lewat persuasi sosial akan
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efektif hanya jika aktivitas yang diperkuat termasuk dalam daftar
perilaku yang diulang-ulang.
d. Kondisi fisik dan emosi (Physical and emotinal states)
Sumber terakhir yaitu kondisi fisiologis dan emosi (Bandura,
1997). Emosi yang kuat biasanya menurunkan tingkat performa.
Ketika mengalami rasa takut yang besar, kecemasan yang kuat dan
tingkat stres yang tinggi, manusia akan memiliki ekspetansi Self-
Efficacy yang rendah.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa efikasi diri
akademik mencangkup 4 sumber yaitu Pengalaman-pengalaman tentang
penguasaan (Matery Experiences), Pemodelan sosial (Social Modelling),
Persuasi sosial (Social Persuation), Kondisi fisik dan emosi (Physical
and emotinal states).
3. Dimensi Efikasi Diri Akademik
Bandura (1995: 203) mengemukakan ada tiga dimensi dalam
efikasi diri akademik, yaitu (Level) tingkat kesulitan tugas, (Generality)
kemantapan keyakinan, dan tingkat kekuatan (Strength). Berikut dimensi
efikasi diri akademik:
a. (Level) tingkat kesulitan tugas
Self-efficacy mengacu pada tingkat variasi di berbagai
tingkat tugas, variasi tingkatan tugas tersebut ada yang




Self-efficacy berkaitan kemantapan keyakinan self-efficacy
pada seluruh kegiatan, seperti materi pelajaran yang berbeda.
Dalam kata lain seseorang yang memiliki keyakinan diri yang
tinggi cenderung dapat menguasai beberapa bidang, sebaliknya
seseorang yang memiliki keyakinan diri yang rendah hanya
menguasai sedikit bidang dalam hal mengerjakan tugas-tugasnya.
c. (Strength) tingkat kekuatan
Self-efficacy berkaitan tingkat kekuatan keberhasilan yang
dirasakan diukur dengan derajat kepastian bahwa seseorang dapat
melakukan tugas-tugas yang diberikan, lebih sederhana dimensi
ini berkaitan dengan kekuatan seseorang dalam menghadapi
tugas-tugasnya. Individu dengan keyakinan diri rendah akan
mudah dipengaruhi oleh pengalaman-pengalaman yang tidak
mengenakan seperti penolakan tugas, sebaliknya individu yang
memiliki keyakinan diri yang tinggi akan lebih berusaha dan
tekun dalam mengerjakan tugas-tugasnya. Semakin kuat rasa
ingin berhasil maka semakin besar ketekunan dalam menghadapi
suatu keberhasilan yang diinginkan.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa efikasi diri
akademik mencangkup 3 dimensi yaitu tingkatan (Level), keluasaan
(Generality) dan kekuatan (Strength).
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4. Proses Efikasi Diri Akademik
Keyakinan diri berfungsi untuk mengatur individu melalui 4 proses
besar, yang mencangkup kognitif, motivasi, afeksi, dan proses seleksi.
Proses yang berbeda-beda biasanya berjalan secara nyata, dari pada yang
terpisah-pisah (Bandura, 1995).
a. Proses Kognitif
Akibat dari keyakinan diri pada proses kognitif membawa
pada wujud yang beragam. Banyak perilaku manusia, menjadi
tujuan, dikarenakan oleh pemikiran-pemikiran yang akan datang
yang mendasari nilai-nilai tujuan. Tujuan Individu mengatur yaitu
dipengaruhi oleh penilaian diri atas kemampuannya. Self-Efficacy
ini dirasakan akan lebih kuat, lebih tinggi merubah segenap tujuan
manusia untuk mereka sendiri dan lebih kuat pada komitmennya
(Locke & Lathman, 1990) dalam Bandura (1995).
Memang banyak tindakan yang pada awalnya mengatur
pikiran. Keyakinan individu pada efikasinya akan membentuk
berbagai macam latihan dan membangun rancangan harapannya.
Siapa yang memiliki keyakinan yang tinggi dapat membayangkan
rencana kesuksesan bahwa keyakinannya dapat memimpin dan
mendukung kemampuannya. Siapa yang meragukan kemampuan
dirinya akan membayangkan rancangan kegagalan dan
merenungkan banyak hal yang salah. Ini sulit untuk berhasil
karena banyak kebimbangan diri.
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Fungsi besar dari pemikiran manusia untuk memprediksi
kejadian dan membangun cara untuk mengendalikannya yang
mempengaruhi hidupnya. Dalam proses kognitif juga
mengharuskan adanya kemampuan pemecahan masalah dari
berbagai informasi yang rumit, membingungkan dan meragukan.
Dalam belajar aturan-aturan memprediksi dan meregulasi,
individu harus berdasarkan pada pengetahuan mereka untuk
menyusun pilhan-pilihan. Untuk mengukur dan mengintegrasikan
tindakan mereka dan mengingat faktor mana yang telah diuji dan
sejauh mana faktor itu bekerja dengan baik.
Efikasi memiliki makna yang kuat untuk mengarah kepada
tugas yang tetap untuk dihadapi tuntutan situasi yang menekan,
kegagalan dan kemunduran yang signifikan yang berakibat pada
pribadi dan sosial. Sesungguhnya ketika ita dihadapkan pada
kegagalan, kemunduran yang berdampak pada kehidupan pribadi
maupun sosial. Memang ketika dihadapkan pada sebuah tuntutan
lingkungan yang sulit dan berat, individu akan lebih merasa
rendah dan menurunkan kinerjanya. Sebaliknya, dengan memiliki
keuletan dan keberhasilan mengatur diri sendiri untuk tujuan yang
menantang akan membentuk pemikiran yang baik dalam
kinerjanya.
b. Proses Motivasi
Keyakinan diri berperan sebagai kunci dalam mengatur dan
memotivasi diri. Motivasi dihasilkan dari kognitif manusia, orang
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yang memotivasi dirinya akan bertindak antisipatif. Individu
membentuk keyakinan mengenai apa yang akan mereka lakukan,
mengantisipasi kemungkinan hasil dari tindakan tersebut.
Individu akan menetapkan tujuan untuk diri mereka sendiri dan
program yang akan mereka lakukan di masa depan. Individu akan
memobilisasi sumber daya mereka untuk meningkatkan
keberhasilan.
Ada tiga bentuk teori motivasi kognitif yang telah
dikembangkan, yaitu teori atribusi kausal dari teori atribusi,
harapan keberhasilan dari teori nilai pengharapan, dan tujuan
yang dicapai dari teori tujuan. Keyakinan diri mempengaruhi
atribusi kausal, orang-orang yang menganggap diri mereka
memiliki keyakinan diri yang tinggi menilai kegagalan yang
mereka hadapi merupakan sebuah kurangnya usaha, sedangkan
seseorang yang memiliki keyakinan diri yang rendah menilai
kegagalan sebagai sebuah dari kurangnya kemampuan yang
mereka miliki. Atribusi kausal mempengaruhi motivasi, kinerja
dan reaksi afektif terutama keyakinan diri akan keberhasilan,
dalam teori harapan nilai, motivasi dipengaruhi oleh pengharapan
hasil dan nilai hasil. Tetapi sebagian individu bertindak
berdasarkan keyakinan mereka tentang apa yang dapat mereka
lakukan serta kekayinan mereka tentang kemampuannya.
Pengaruh motivasi dari teori harapan hasil sebagian diatur
oleh keyakinan diri, ini merupakan pilihan menarik banyak orang
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yang tidak mengejar karena mereka mengenggap dirinya tidak
memiliki kemampuan. Kemampuan untuk melatih diri
dipengaruhi oleh tantangan, tujuan dan evaluasi. Sebuah bukti
besar secara eksplisit menunjukan adanya tujuan yang menantang
dapat meningkatkan dan mempertahankan motivasi. Tujuan
beroperasi sangat luas meskipun dipengaruhi oleh proses diri,
bukan mengatur motivasi dan tindakannya secara langsung.
Motivasi berdasarkan teori tujuan melibatkan proses kognitif.
Individu memberikan arahan terhadap perilaku mereka dan
menciptakan sebuah keinginan untuk bertahan dalam upaya
memenuhi tujuan mereka, mereka mencari kepuasan diri.
Motivasi berdasarkan teori tujuan diatur oleh tiga jenis
pengaruh diri yang meliputi, reaksi diri yang menyenangkan
maupun tidak dalam kinerjanya, keyakinan diri yang dirasakan
untuk mencapai tujuan, penyesuaian tujuan berdasarkan kemajuan
seseorang. Keyakinan diri berkontribusi terhadap motivasi
melalui beberapa cara yaitu dengan menetapkan tujuan untuk diri
mereka sendiri, berapa banyak usaha yang akan mereka lakukan,
kegigihan dalam menghadapi kesulitan, dan ketahanan mereka
terhadap kegagalan. Ketika dihadapkan dengan hambatan dan
kegagalan. Individu yang tidak percaya akan kemampuannya
akan menyerah dengan cepat. Mereka yang memiliki keyakinan
yang kuat atas kemampuan mereka dalam menghadapi kegagalan
akan dengan mudah menguasai tantangan.
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c. Proses afektif
Banyak orang yang meyakini akan kemampuan pengalaman
mengatasi stres dan depresi mereka yang berbahaya atau situasi
yang sulit, dan juga tingkat motivasinya. Persepsi keyakinan diri
dalam mengontrol penyebab stres yang tinggi berperan dalam
merangsang kecemasan. Keyakinan diri mempengaruhi kesiagaan
terhadap kemampuan mengatasi ancaman dan bagaimana mereka
mempersepsikan secara kognitif. Individu yang memiliki
keyakinan diri yang tinggi dapat mengendalikan situasi
lingkungan yang berbahaya. Mereka dapat merenungkan
kemampuan yang ada pada dirinya untuk mengatasi kekurangan
dan kemungkinan ancaman yang lebih besar. Melalui keyakinan
berfikir, individu akan melihat stress dan kelemahan dari
fungsinya. Melalui adanya perbedaan, individu dapat mengontrol
adanya potensi masalah dan ancaman yang akan muncul.
Keyakinan diri dapat mengubah pikiran walau dalam situasi
yang berbahaya. Meskipun individu berada dalam lingkungan
stressor yang tinggi, mereka tidak akan gelisah dan dapat
mengelola diri mereka sendiri, sedangkan individu dengan
keyakinan diri rendah tidak dapat mengendalikan stres, yang
akhirnya berdampak pada kondisi hidupnya yang penuh dengan
keraguan. Dalam kehidupan sosial, individu yang memiliki
keyakinan diri yang tinggi dapat mengelola stres sebagai sebuah
tantangan dan dapat menghadapi berbagai ancaman.
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d. Proses Seleksi
Proses seleksi dalam keyakinan diri berhubungan dengan
kemampuan individu dalam menciptakan lingkungan,
melaksanakan kontrol terhadap orang-orang disekitarnya,
sehingga dapat mencapai tujuan yang mereka harapkan. Individu
cenderung menghindari aktivitas dan lingkungan yang mereka
percaya melebihi kemampuan mereka dalam mengatasi masalah,
namun mereka akan siap untuk melakukan kegiatan yang
menantang dalam lingkungan yang mereka pilih, karena mereka
merasa mampu untuk dapat melakukannya.
Perilaku individu ini akan memperkuat kemampuan, minat,
dan jaringan sosial yang dapat mempengaruhi kehidupan, dan
akhirnya akan mempengaruhi perkembangan sosial. Faktor-faktor
yang mempengaruhi perilaku ini dapat mempengaruhi arah
perkembangan pribadi, hal ini karena pengaruh sosial berperan
penting dalam pemilihan lingkungan, berlanjut untuk
meningkatkan kompetensi, nilai-nilai dan minat tersebut dalam
waktu yang relatif lama.
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas dapat ditegaskan
bahwa proses keyakinan diri terdiri atas empat proses yaitu proses
kognitif, proses motivasi, proses afektif dan proses seleksi.
5. Cara Mengukur Efikasi Diri Akademik
Bandura (1995: 203) mengembangkan skala untuk mengukur
persepsi efikasi diri akademik sebagai bagian dari metode analisis untuk
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menilai (Level) tingkat kesulitan tugas, (Generality) kemantapan
keyakinan, dan tingkat kekuatan (Strength) secara kegiatan dan
konteksnya Berdasarkan pendapat Bandura (1995: 203) menjelaskan
secara singkat bahwa untuk mengukur efikasi diri akademik dengan
mengembangkan skala persepsi efikasi diri akademik yang meliputi
(Level) tingkat kesulitan tugas, (Generality) kemantapan keyakinan, dan
tingkat kekuatan (Strength).
B. Prestasi Belajar
1. Pengertian Prestasi Belajar
Pengertian prestasi belajar menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(2005: 895) Prestasi belajar merupakan penguasaan, pengetahuan atau
ketrampilan yang dikembangkan melalui mata pelajaran, lazimnya
ditentukan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru.
Sedangkan menurut Ngalim Purwanto (1978) dalam Sri Habsari (2005:
75) menyatakan bahwa Prestasi Belajar adalah hasil-hasil belajar yang
telah diberikan guru kepada murid-murid atau dosen kepada
mahasiswanya dalam jangka waktu tertentu. Menurut Femi Olivia (2011:
73) prestasi belajar adalah puncak hasil belajar yang dapat mencerminkan
hasil keberhasilan belajar siswa terhadap tujuan belajar yang telah
ditetapkan.
Hasil belajar siswa dapat meliputi aspek kognitif (pengetahuan),
afektif (sikap), dan psikomotorik (tingkah laku). Menurut Lanawati
(1999) dalam Reni Akbar (2012: 168) menyebutkan bahwa prestasi
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belajar adalah hasil penilaian pendidik terhadap proses belajar dan hasil
belajar siswa sesuai dengan tujuan instructional yang menyangkut isi
pelajaran dan perilaku yang diharapkan dari siswa. Reni (2001: 89) juga
menambahkan bahwa prestasi belajar menggambarkan penguasaan siswa
terhadap materi pelajaran yang diberikan. Untuk mengetahui seberapa
jauh pengalaman belajar yang telah dipahami siswa, dilakukan evaluasi
hasil belajar.
Berdasarkan uraian pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
prestasi belajar merupakan hasil yang telah dicapai dalam usaha belajar
yang diberikan oleh pengajar kepada muridnya dalam jangka waktu
tertentu. Prestasi belajar juga dapat dikatakan sebagai hasil gambaran dari
dari penguasaan siswa terhadap berbagai materi yang telah disampaikan
oleh guru. Hasil belajar yang diamati meliputi aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik.
2. Fungsi Prestasi Belajar
Prestasi belajar dapat diketahui berdasarkan penilaian atau
pengukuran, penilaian ini digunakan untuk mengetauhi sejauh mana
siswa dapat memahami dan menguasi pengetahuan dalam proses belajar.
Suharsimi Arikunto (2009: 10) mengungkapkan fungsi penilaian hasil
belajar yaitu sebagai berikut:
a. Penilaian berfungsi selektif
Melalui penilaian, guru memiliki cara untuk mengadakan
seleksi terhadap siswanya. Penilaian sendiri memiliki tujuan
yaitu:
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1) Untuk memilih siswa yang dapat diterima di sekilah
tertentu.
2) Untuk memilih siswa yang dapat naik ke kelas berikutnya.
3) Untuk memilih siswa yang seharusnya mendapat
beasiswa.
4) Untuk memilih siswa yang berhak meninggalkan sekolah.
b. Penilaian berfungsi diagnostik
Penilaian sebagai alat yang digunakan oleh guru untuk
mengadakan diagnosis pada siswa, melihat kelemahan-
kelemahan siswa serta hal-hal yang mempengaruhinya.
c. Penilaian berfungsi sebagai penempatan
Melalui penilaian guru dapat melihat siswa dalam
kelompok maupun secara individu sesuai dengan
kemampuannya yang berbeda-beda. Fungsi penilaian ini lebih
pada melayani perbedaan-perbedaan kemampuan, untuk
menentukan dengan pasti di kelompok mana seorang siswa
harus ditempatkan.
d. Penilaian berfungsi sebagai pengukuran keberhasilan
Penilaian ini berfungsi untuk melihat sejauh mana suatu
program pembelajarn berhasil diterapkan, keberhasilan suatu
program dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yaitu
faktor guru, metode mengajar, kurikulum, sarana dan sistem
administrasi.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa prestasi
belajar memiliki empat fungsi yaitu berfungsi sebagai penyeleksi,
pendiagnostik, penempatan dan pengukur keberhasilan siswa.
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Pencapaian prestasi belajar tidak terlepas dari faktor-faktor yang
mempengaruhinya, berikut beberapa pendapat mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi prestasi belajar. Abu Ahmadi & Widodo Supriyono
(1991: 130) menyatakan bahwa prsetasi belajar yang dicapai seorang
individu merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang
mempengaruhinya baik dari dalam diri (faktor internal) maupun dari luar
diri (faktor eksternal).
a. Yang tergolong faktor internal adalah:
1) Faktor jasmaniah (fisiologis) baik yang bersifat bawaan
maupun yang diperoleh. Yang termasuk faktor ini misalnya
penglihatan, pendengaran, struktur tubuh, dan sebagainya.
2) Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun yang
diperoleh yang terdiri atas:
a) Faktor intelektif yang meliputi:
(1) Faktor potensial, yaitu kecerdasan dan bakat
(2) Faktor kecakapan nyata, yaitu prestasi yang telah
dimiliki.
b) Faktor non intelektif, yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu
seperti sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi
dan penyesuaian diri.
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3) Faktor kematangan fisik maupun psikis.
b. Yang tergolong eksternal, ialah:
1) Faktos sosial, yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah,
lingkungan masyarakat, lingkungan kelompok.
2) Faktor budaya, yaitu adat istiadat, ilmu pengetahuan,
tekhnologi, kesenian.
3) Faktor lingkungan fisik, yaitu fasilitas rumah, fasilitas belajar,
iklim.
4) Faktor lingkungan spiritual atau keamanan.
Faktor-faktor tersebut saling berinteraksi secara langsung ataupun
tidak langsung dalam mencapai prestasi belajar.
Sri Rumini, dkk (1995: 60) menyatakan bahwa proses dan hasil
belajar dipengaruhi oleh dua kelompok faktor, yaitu faktor yang berasal
dari diri individu yang sedang belajar, dan faktor yang berasal dari luar
individu.
a. Faktor yang berasal dari dalam diri individu dikelompokan menjadi
2 faktor yaitu:
1) Faktor Psikis, meliputi kognitif, afektif, psikomotorik,
campuran, kepribadian.
2) Faktor Fisik, meliputi indera, anggota badan, tubuh, kelenjar ,
syaraf dan organ-organ dalam tubuh.
b. Faktor yang berasal dari luar Individu, meliputi faktor lingkungan
alam, faktor sosial ekonomi, faktor guru, metode mengajar,
urikulum, program, materi pengajaran, sarana dan prasarana.
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Faktor-faktor yang telah disebutkan di atas akan saling berkaitan
satu sama lain, misalnya seperti kesehatan fisik yang kurang, misal
sedang sakit akan mempengaruhi cara belajar dan hasil belajarnya. Begitu
pula dengan kondisi lingkungan yang kurang mendukung seperti suasana
kelas yang berisik, keadaan alam yang panas, guru yang galak, mata
pelajaran susah dipahami, banyaknya mata pelajaran juga akan
mempengaruhi prestasi belajar.
Pendapat lain dikemukakan oleh Sugihartono, dkk (2008: 77)
menyebutkan ada 2 faktor yang mempengaruhi belajar yaitu faktor
internal dan faktor eksternal.
a. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang
sedang belajar, meliputi :
1) Faktor jasmaniah, yaitu kesehatan, cacat tubuh
2) Faktor psikologis, yaitu intelegensi, perhatian, minat, bakat,
motiv, kematangan, kelelahan.
b. Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu, meliputi:
1) Keluarga, yaitu cara orang tua mendidik, relasi antar anggota
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian
orang tua, latarbelakang kebudayaan.
2) Sekolah, yaitu metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan
siswa, relasi antar siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu
sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar,
tugas rumah.
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3) Masyarakat, yaitu kegiatan siswa dalam masyarakat, teman
bergaul, bentuk kehidupan dalam masyarakat, media masa.
Muhibbinsyah (2010: 130) mengemukakan faktor-faktor yang
mempengaruhi belajar meliputi 3 macam berupa:
a. Faktor Internal, yaitu keadaan jasmani siswa, keadaan rohani siswa.
b. Faktor Eksternal, yaitu kondisi lingkungan sekitar siswa.
c. Faktor Pendekatan Belajar
1) Pendekatan Surface (permukaan/bersifat lahiriah), yaitu
kecenderungan belajar siswa karena dorongan dari luar
(ekstrinsik), misalnya mau belajar karena takut tidak lulus ujian
sehingga dimarahi orang tua. Oleh karena itu gaya belajarnya
santai, asal hafal, dan tidak mementingkan pemahaman yang
mendalam.
2) Pendekatan Deep (mendalam), yaitu kecenderungan belajar siswa
karena adanya dorongan dari dalam (instrinsik), misalnya mau
belajar karena memang tertarik pada materi dan merasa
membutuhkannya. Oleh karena itu gaya belajarnya serius dan
berusaha memahami materi secara mendalam serta memikirkan
cara menetapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
3) Pendekatan achieving (pencapaian prestasi tinggi), yaitu
kecenderungan belajar siswa karena adanya dorongan untuk
mewujudkan ego enhancement yaitu ambisi pribadi yang besar
dalam meningkatkan prestasi keakuan dirinya dengan cara meraih
prestasi setinggi-tingginya. Gaya belajar siswa ini lebih serius
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daripada siswa yang menggunakan pendekatan belajar lainnya.
Terdapat ketrampilan belajar yang baik dalam arti memiliki
kemampuan tinggi dalam mengatur ruang kerja, membagi waktu
dan menggunakannya secara efisien, serta memiliki ketrampilan
tinggi dalam penelaahan silabus. Disamping itu siswa dengan
pendekatan ini juga sangat disiplin, rapi, sistematis, memiliki
perencanaan kedepan (plans ahead) dan memiliki dorongan
berkompetisi yang tinggi secara positif.
Menurut Sri Habsari (2005: 75) menyebutkan bahwa faktor-faktor
yang mendukung prestasi belajar berupa:
a. Intelegent Quontient (IQ) atau kecerdasan bawaan atau faktor
bakat. IQ seseorang dapat berkembang naik atau turun apabila
belajar dengan baik dan latihan dengan disiplin; dan dapat menurun
apabila tidak belajar dan tidak latihan dengan disiplin.
b. Emotional Quontient (EQ) atau kecerdasan emosi, yaitu
kemampuan untuk memanage perasaan dan mengenali secara
spontasn apa yang diinginkan dan dibutuhkan oleh orang lain. Ini
juga sebagai bentuk kemampuan untuk tidak berpengaruh oleh
tekanan dari siapapun dan kemanapun untuk menjadi orang yang
menyenangkan dengan selalu memberi nilai positif bagi siapapun.
c. Spiritual Quontient (SQ) atau kecerdasan spiritual atau tingkat
keinginan seseorang. Semakin tinggi tingkat keimanan dan
ketakwaan seseorag akan semakin besar kemungkinan memiliki
prestasi belajar.
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d. Creativity Quontient (CQ) atau kecerdasan kreativitas yaitu
kecerdasan seseorang dalam berkreativitas belajar. Misalnya dalam
membaca, merangkum materi pelajaran, kreativitas merekam
pelajaran dalam kaset dan kemudian memutarnya kembali dengan
walk man, kreativitas dalam mempelajari pelajaran eksak
(matematika, fisika, kimia, biologi) dan hitungan (akuntansi),
kreativitas menanyakan pelajaran pada kakak kelas, guru mata
pelajaran atau siapapun yang dianggap mampu membantu untuk
mempelajari pelajaran tersebut, kreativitas dalam mengumpulkan
soal dan jawaban yang benar sehingga siswa memiliki koleksi soal
dan menjawab yang benar, kreativitas dalam menulis karya tulis,
membuat kliping, kreativitas dalam mengadakan presentasi di
depan kelas, kreativitas dalam perlombaan (olimpiade bahasa
inggris, olimpiade matematika, olimpiade kimia dan fisika). Untuk
mendapatkan beasiswa sekolah juga harus kreatif. Kecerdasan
kreativitas mendukung prestasi belajar yang tinggi.
e. Adversity Quontient (AQ) atau kecerdasan bertahan dalam
kesulitan dan keluar dari kesulitan dalam keadaan sukses.
Bentuk-bentuk kecerdasan di atas lebih ada faktor internal,
sedangkan berikut ini adalah faktor-faktir eksternal yang berpengaruh juga
untuk pencapian prestasi belajar yaitu
a. Motivasi prestasi atau faktor dorongan semangat berprestasi karena
nasehat dan hadiah dari orang tua, nasehat dan arahan dari wali
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kelas dan guru pembimbing, nasehat dan dorongan dari orang yang
dicintai, dan sebagainya.
b. Lingkungan belajar yang bersih dan teratur rapi, halaman yang
indah dan penuh bunga warna-warni, perpustakaan mini di rumah
dan menunjang prestasi di sekolah, kedua orang tua yang selalu
memberikan perhatian pada anaknya yang sedang belajar, dan
sebagainya. Selain itu lingkungan belajar di sekolah juga turut
berperan dalam menunjang prestasi belajar siswa seperti kepala
sekolah, guru dan tata usaha yang ramah dan bersikap simpatik,
perpustakaan, laboratorium dan ruang praktek komputer, kantin
sekolah, dll.
c. Kedisiplinan dalam mematuhi peraturan dan tata tertib belajar di
sekolah maupun di rumah. Kedisiplinan sangat berpengaruh
terhadap prestasi belajar.
Kesehatan jasmani dan rohani sangat berpengaruh terhadap
prestasi belajar sebaliknya bila fisik sakit-sakitan cenderung
prestasi belajar menjadi rendah karena sering izin tidak masuk
sekolah dan tidak dapat berkonsentrasi secara maksimal dalam
belajar. Demikian juga seorang siswa yang menderita sakit rohani
atau mental seperti depresi, stres dan gangguan jiwa lain tidak
dapat belajar secara maksimal. Siswa yang mengalami depresi
mental berat dapat lupa terhadap semua mata pelajaran termasuk
lupa bagaimana cara membaca dan menulis. Jika demikian
dibutuhkan terapi psikologi dan terapi religius.
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Berdasarkan uraian di atas secara garis besar faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar dibesakan menjadi dua yaitu eksternal
atau yang berasal dari luar diri individu dan internal atau yang berasal
dari dalam diri individu. Namun, selain faktor-faktor yang telah
dikemukakan di atas, terdapat faktor lain yang mempengaruhi prestasi
belajar berupa keyakinan diri. Bandura (1995) menyatakan bahwa self
efficacy yang dirasakan mendorong keterlibatan dalam kegiatan
belajarnya, dapat meningkatkan pengembangan kompetensi pendidikan,
keyakinan tersebut mempengaruhi tingkat prestasi serta motivasi.
pendapat lain yang mendukung pernyataan Bandura yaitu (Pajares, &
Schunk, 2001: 2) menunjukkan bahwa Self-Efficacy mempengaruhi
motivasi akademik, pembelajaran, dan prestasi. Tenaw (2013: 9)
menambahkan dalam penelitiannya bahwa melalui kognitif keyakinan diri
berpengaruh secara langsung terhadap kinerja akademik.
Hasil penelitian lain dikemukakan oleh Adeyemo (2007) dan Bong
(2001) yang menyatakan bahwa efikasi diri akademik berpengaruh
positif dan signifikan terhadap prestasi belajar, studi ini dilakukan
ditingkat perguruan tinggi. Multon, Brown, dan Lent (1991) juga
membuktikan dalam penelitiannya tentang efikasi diri akademik dengan
prestasi belajar, bahwa efikasi diri akademik berdampak positif dan
signifikan terhadap prestasi belajar dan kegigihan siswa.
Berdasarkan pendapat di atas menekankan bahwa keyakinan diri
dapat mempengaruhi prestasi belajar. Prestasi belajar merupakan sebuah
proses belajar yang menyatukan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.
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Sedangkan keyakinan diri berpengaruh secara langsung terhadap kinerja
akademik individu melalui proses kognitif.
4. Cara Mengukur Prestasi Belajar
Menurut Muhibbinsyah (2010: 148-150) mengungkapkan bahwa
hasil belajar idealnya meliputi seganap ranah psikologis yang berubah
sebagai akibat dari pengalaman dan proses belajar siswa. Kunci pokok
untuk memperoleh ukuran dan data hasil belajar siswa adalah dengan
mengetahui garis-garis besar indikator (penunjuk adanya prestasi tertentu)
dan dikaitkan dengan jenis prestasi yang hendak diungkapkan atau diukur.
Untuk memahami lebih dalam mengenai kunci pokok tersebut harus
menggunakan alat dan kiat evaluasi yang tepat, reliabel dan valid. Berikut
adalah tabel indikator prestasi belajar.
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa cara
mengukur variabel prestasi belajar dengan mengunakan indikator prestasi
belajar, yaitu pada ranah afektif, ranah kognitif, dan ranah psikomotorik.
Dalam penelitian ini pengambilan data pada variabel prestasi belajar
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menggunakkan perhitungan akumulasi rapor semester I dan semester II
pada siswa kelas XI.
C. Kajian Penelitian yang Relevan
Kajian penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu sebagai
berikut:
1. Novikarisma Wijaya (2007) dengan judul Hubungan Keyakinan Diri
Akademik dengan Penyesuaian Diri Siswa Tahun Pertama Sekolah
Asrama SMA Pengudi Luhur Van Lith Muntilan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara keyakinan
diri akademik dengan penyesuaian diri siswa, hal ini berarti semakin
tinggi keyakinan diri akademik siswa maka penyesuaian diri siswa akan
semakin baik. Keyakinan diri akademik dibutuhkan siswa dalam
menghadapi perubahan dan tuntutan pada tahun pertama, proses yang
terdapat pada keyakinan diri akademik seperti kognitif, motivasi, afeksi,
dan seleksi akan membantu dalam proses penetapan tujuan. Penelitian
ini menyajikan data berdasarkan hasil perhitungan korelasi product
moment dan dari hasil analisis regresi.
2. Intan Prastihastari W & Niken Titi P (2012) dengan judul Efikasi Diri
Akademik, Dukungan Sosial Orangtua Dan Penyesuaian Diri
Mahasiswa Dalam Perkuliahan. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif antara efikasi diri akademik dan
dukungan sosial orangtua terhadap penyesuaian diri mahasiswa, hal ini
karena semakin tinggi skor efikasi diri akademik dan dukungan sosial
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orangtua, maka semakin tinggi pula skor penyesuaian diri mahasiswa
pada perkuliahan. Begitu pula efikasi diri akademik pada mahasiswa
secara tersediri memberikan pengaruh yang lebih dominan terhadap
penyesuaian diri mahasiswa dalam perkuliahan, sehingga bagi
mahasiswa yang memiliki tingkat efikasi diri akademik yang tinggi
akan sangat membantuu dalam meningkatkan kemampuan penyesuaian
diri.
3. Nurmalitasari Indah W (2010) dengan judul Stres Pada Siswa SMAN 3
Semarang Ditinjau Dari Efikasi Diri Akademik Dan Jenis Kelas. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara efikasi
diri akademik dengan stres pada siswa SMAN 3 Semarang, yaitu
semakin tinggi efikasi diri akademik pada siswa, cenderung akan diikiti
dengan menurunnya stress pada siswa SMAN 3 Semarang. Akan tetapi,
tidak ada perbedaan stres yang signifikan pada siswa kelas reguler,
olimpiade dan akselerasi di SMAN 3 Semarang.
Berdasarkan kajian mengenai penelitian yang relevan di atas, dapat
diketahui perbedaan dengan penelitian yang berjudul Hubungan Efikasi Diri
Akademik Dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas XI SMK N 1 Purbalingga
yaitu penelitian yang diteliti oleh peneliti khusunya pada variabel efikasi diri
akademik memaparkan setiap dimensi pada variabel efikasi diri akademik
yang digunakan sebagai acuan pembuatan skala efikasi diri akademik.
Perbedaan kedua terletak pada pengungkapan hasil penelitian bahwa hasil
penelitian di atas tidak menggunakan perhitungan tabulasi silang pada setiap
variabel sehingga tidak menampilkan berapa besar hasil persentase
41
berdasarkan jenis kelamin, kemudian judul penelitian yang peneliti teliti
berada pada lingkup sekolah menengah kejuruan. Penelitian dengan variabel
efikasi diri akademik untuk lingkup SMK masih sangat sedikit dilakukan.
D. Tinjauan Tentang Bimbingan Belajar
Prestasi belajar dibangun salah satunya melalui bantuan layanan
bimbingan dan konseling, dan pada bidang bimbingan belajar. Bimbingan
belajar dilaksanakan dalam upaya untuk mencapai keberhasilan belajar siswa
secara optimal. Dalam kenyatannya pada saat siswa melakukan kegiatan
belajar sebagai bagian dari pembelajaran, banyak timbul permasalahan.
Permasalahan tersebut diantaraya: (1) tidak ada motivasi belajar (2) tidak bisa
konsentrasi belajar (3) nilai hasil belajar rendah (4) tidak bisa mengatur waktu
(5) tidak bisa mempersiapkan diri untuk menghadapi ujian/ulangan dan lain
sebagainya (Saring Marsudi., dkk., 2003: 103).
Bimbingan belajar itu sendiri adalah kegiatan bimbingan yang
bertujuan membantu individu (siswa) dalam mencapai keberhasilan belajar
secara optimal (Saring Marsudi., dkk., 2003: 104). Setiap siswa ingin
mengoptimalkan keberhasilan dalam belajarnya dalam wujud prestasi belajar
yang tinggi. Melalui layanan bimbingan belajar siswa dapat memahami dan
menerima kelebihan dan kekurangannya, memahami kesulitan belajar.
memahami faktor penyebab dan memahami pula bagaimana kesulitannya.
Marsudi (2003: 105) menambahkan bahwa siswa yang mengalami kesulitan
belajar adalah siswa yang tidak dapat mencapai target tujuan pembelajaran
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baik ditinjau dari segi penguasaan materi pelajaran maupun rentang waktu
yang tersedia.
Secara umum, siswa yang menghadapi kesulitan belajar kurang
menerima kenyataan (termasuk kelemahan dan kelebihannya), letak
kegagalan dan bagaimana mengatasinya. Menurut Abin Syamsuddin
Makmun (2001) (dalam Saring Marsudi., dkk., 2003: 106), mengungkapkan
bahwa beberapa faktor penyebab kesulitan belajar diantaranya yaitu kurang
minat, kebimbangan, kurang usaha, aktivitas yang tidak terarah, kurang
semangat, malas belajar, kurang kooperatif dan menghindari tanggung jawab,
sering tidak mengikuti pelajaran (bolos), kurang menguasai ketrampilan, dan
nervous.
Berdasarkan beberapa faktor penyebab kesulitan di atas, dapat
diidentifikasikan bahwa terdapat kesamaan antara faktor penyebab kesulitan
belajar dengan siswa yang memiliki efikasi diri akademik yang rendah. Hal
ini dikarenakan siswa yang memiliki efikasi diri yang rendah akan
menunjukkan sikap seperti tidak tertarik untuk melakukan tugas, merasa
terancam ketika mereka menghadapi situasi yang kompleks dan berusaha
untuk menghindarinya, kurang setia untuk mencapai tujuan yang ditetapkan,
dan mencoba untuk melarikan diri dari orientasi tujuan mereka, dan mereka
segera merasa bahwa mereka gagal dan kurang memiliki kemampuan untuk
bertahan dalam menghadapi masalah (Bandura, 1995).
Berdasarkan pernyataan di atas dapat dipahami bahwa efikasi diri
akademik yang rendah dapat mempengaruhi hasil belajar, hal ini dikarenakan
dapat menimbulkan kesulitan belajar pada siswa. Oleh karena itu dibutuhkan
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adanya layanan bimbingan belajar guna membantu siswa untuk memahami
dan menerima kelebihan dan kekurangannya, memahami kesulitan belajar.
memahami faktor penyebab dan memahami pula bagaimana kesulitannya.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam bimbingan belajar ini mengacu pada
langkah-langkah (prosedur) layanan bimbingan yang meliputi (Saring
Marsudi., dkk., 2003: 109):
a. Identifikasi Kasus
Identifikasi kasus dilakukan untuk menentukan siswa (baik
perorangan maupun kelompok) yang dikategorikan mengalami
kesulitan belajar dan memerlukan layanan bimbingan belajar.
b. Identifikasi Masalah
Langkah ini pada dasarnya merupakan upaya untuk mengetahui
masalah kesulitan belajar yang dihadapi siswa secara tuntas.
c. Diagnosis
Langkah diagnosis adalah langkah untuk menganalisis berbagai
kemungkinan mengenai faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya
kesulitan belajar. Akhir langkah ini adalah untuk menentukan faktor
penyebab utama timbulnya kesulitan belajar yang dihadapi siswa.
d. Prognosis
Langkah prognosis merupakan suatu langkah perkiraan apakah
kesulitan atau masalah yang dihadapi siswa itu masih mungkin untuk
diatasi dan kemungkinan alternatif pemecahannya.
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e. Pemecahan Masalah (treatment)
Langkah ini merupakan langkah untuk menerapkan dan
melaksanakan apa saja yang telah dirumuskan dalam langkah
prognosis.
f. Evaluasi dan Tindakan Lanjut
Langkah ini merupakan langkah evaluasi dari hasil pemberian
bantuan atau bimbingan kesulitan belajar yang telah dilakukan pada
langkah treatment.
E. Hubungan Efikasi Diri Akademik dengan Prestasi Belajar pada Siswa
Prestasi belajar merupakan sebuah hasil belajar yang dicapai oleh siswa
dari adanya proses belajar. Prestasi belajar dipengaruhi oleh banyak faktor
diantaranya berupa efikasi diri akademik. Efikasi diri akademik sering
dikenal juga dengan istilah keyakinan diri akademik atau keyakinan diri
dalam belajar. Efikasi diri akademik Bandura (1995: 203) didefinisikan
sebagai penilaian diri sendiri atas suatu kemampuan untuk mengatur dan
melaksanakan kegiatan belajar untuk mencapai hasil prestasi berdasarkan
tingkatan yang ditunjuk. Efikasi diri akademik dapat disimpulkan sebagai
penilaian terhadap diri sendiri atas kemampuan mengatur dan melaksanakan
kegiatan belajat untuk mencapai prestasi berdasarkan tingkatan yang ada,
dengan demikian efikasi diri akademik erat kaitannya dengan hasil belajar
atau prestasi belajar siswa.
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Penelitian-penelitian terkait dengan efikasi diri akademik dengan
prestasi belajar telah dibuktikan baik di dalam maupun di luar negeri. Seperti
sebuah penelitian yang dilakukan oleh (Pajares & Schunk, 2001: 2)
menunjukkan bahwa Self-Efficacy mempengaruhi motivasi akademik,
pembelajaran, dan prestasi. Bandura (1995: 204) pun sebagai tokoh utama
menegaskan bahwa efikasi diri mendorong keterlibatan dalam kegiatan
belajar dan keyakinan diri dapat mempengaruhi tingkat prestasi dan motivasi.
Penelitian dalam negeri juga membuktikan adanya hubungan antara efikasi
diri akademik dengan prestasi belajar, seperti penelitian yang dilakukan oleh
Multon, Brown, dan Lent (1991) juga membuktikan bahwa efikasi diri
akademik berdampak positif dan signifikan terhadap prestasi belajar dan
kegigihan siswa dengan sumbangan efektif masing-masing sebesar 14% dan
12%.
Berdasarkan penelitian dan pendapat di atas, dapat dilihat bahwa efikasi
diri akademik memiliki hubungan dengan prestasi belajar, hal ini juga terlihat
pada siswa yang memiliki keyakinan diri dalam belajar yang tinggi akan lebih
siap dalam menghadapi segala masalahnya dalam belajarnya, namun
sebaliknya siswa yang rendah efikasi diri akademiknya kurang memiliki
ketertarikan pada tugas-tugas, mereka akan lebih cenderung menghindari
situasi yang kompleks dan sulit, kurang memiliki komitmen yang tinggi pada
tujuannya serta mereka cenderung merasa gagal dan kurang mampu bertahan
dalam menghadapi masalah (Bandura, 1995). berdasarkan kerangka pikir di
atas, dapat dilihat melalui gambar berikut ini:
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Gambar 1. Kerangka Berpikir “ Hubungan Efikasi Diri Akademik dengan
Prestasi Belajar Siswa Kelas XI SMK Negeri 1 Purbalingga”.
F. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan dari beberapa teori yang telah diuraikan di atas, maka
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: “Ada hubungan positif










A. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 173) menjelaskan mengenai
populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Sugiyono (2010: 117)
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMK N 1 Purbalingga .
Tabel 2. Jumlah Populasi Penelitian
NO. KELAS JUMLAH SISWA
1. XI AK 1 37
2. XI AK 2 36
3. XI AK 3 37
4. XI AP 1 35
5. XI AP 2 37
6. XI AP 3 36
7. XI PM 1 32
8. XI PM 2 33
9. XI RPL 1 36
10. XI RPL 2 33
11. XI TKJ 1 37
12. XI TKJ 2 36
JUMLAH 425
2. Sampel Penelitian
Sugiyono (2007: 188) menyebutkan bahwa sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
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tersebut. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik probability sampling dengan Simple random sampling.
Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi
untuk dipilih menjadi anggota sampel. Sedangkan Simple random
sampling merupakan pengambilan anggota sampel dari populasi
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi itu. Cara demikian dilakukan bila anggota populasi dianggap
homogen (Sugiyono, 2007: 120).
Cara menentukan ukuran sampel pada penelitian ini
menggunakan taraf kesalahan 5% dengan populasi 425. Sugiyono
(2007: 128) menyebutkan dalam tabel penentuan jumlah sampel dari
populasi tertentu dengan taraf kesalahan 5% dari populasi 425 siswa,
namun dalam tabel tidak terdapat populasi sebanyak 425 sehingga
peneliti menggunakan populasi 440 dan dalam perhitungan sampel,
peneliti memperoleh sampel sebanyak 197.
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Tabel 3. Distribusi Jumlah Sampel Penelitian
NO. KELAS JUMLAHSISWA
HITUNGAN SUBJEK
1. XI AK 1 37 37/425 X 195= 16,9
17
2. XI AK 2 36 36/425 X 195= 16,5
17
3. XI AK 3 37 37/425 X 195= 16,9
17
4. XI AP 1 35 35/425 X 195= 16,05
16
5. XI AP 2 37 37/425 X 195= 16,9
17
6. XI AP 3 36 36/425 X 195= 16,5
17
7. XI PM 1 32 32/425 X 195= 14,6
15
8. XI PM 2 33 33/425 X 195= 15,1
15
9. XI RPL 1 36 36/425 X 195= 16,5
17
10. XI RPL 2 33 33/425 X 195= 15,1
15
11. XI TKJ 1 37 37/425 X 195= 16,9
17




Sugiyono (2007: 38) menyebutkan bahwa variabel dapat
didefinisikan sebagai atribut seseorang atau obyek, yang mempunyai
“variasi” antara satu orang dengan yang lain atau satu obyek dengan
obyek yang lain, sedangkan Purwanta (2008: 85) menyebutkan variabel
adalah gejala yang dipersoalkan. Pendapat di atas sejalan dengan
pendapat Sutrisno Hadi (2002: 224) yang menyatakan bahwa variabel
50
merupakan gejala-gejala yang menunjukan variasi, baik dalam jenisnya,
maupun dalam tingkatannya.
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa variabel
penelitian adalah gejala-gejala yang menunjukan variasi, baik dalam jenis
maupun tingkatan dalam penelitian.
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan
variabel terikat.
a. Variabel bebas (Independent)
Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus,
prediktor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut
dengan variabel bebas. Variabel bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 2007: 39).
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Efikasi Diri Akademik.
b. Variabel terikat (Dependen)
Variabel ini sering disebut sebagai variabel output, kriteria,
konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel
terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono,
2007: 39). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Prestasi
Belajar.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK N 1 Purbalingga, khususnya pada
siswa kelas XI. Pertimbangan peneliti dalam menentukan tempat pelaksanaan
di SMK N 1 Purbalingga adalah sekolah tersebut merupakan sekolah
menengah kejuruan yang memiliki 5 jurusan keahlian, yaitu Akuntansi,
Administrasi Perkantoran, Pemasaran, Teknik Komputer Jaringan, dan
Rekayasa Perangkat Lunak. Setiap jurusan memiliki mata pelajaran yang
berbeda sesuai dengan kompetensi keahliannya, dan setiap mata pelajaran
memiliki nilai KKM yang berbeda-beda. Perbedaan KKM dan jumlah mata
pelajaran, serta kegiatan yang berbeda dengan sekolah menengah atas ini
tidak membuat siswa-siswa di sekolah tersebut pesimis terhadap prestasi
belajarnya. Walaupun tidak sedikit juga yang memiliki prestasi belajar di
bawah KKM, dengan demikian peneliti merasa sangat tertarik untuk
melaksankaan penelitian di sekolah tersebut. Waktu yang direncanakan dalam
pelaksanaan penelitian ini adalah selama bulan Juli sampai Agustus, dalam
waktu dan bulan tersebut peneliti akan melakukan pengumpulan data tentang
efikasi diri akademik dan prestasi belajar pada siswa kelas XI SMK N 1
Purbalingga.
C. Metode dan Teknik Pengumpulan Data
1. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian korelasional. Sutrisno Hadi
(2002: 271) mengartikan bahwa korelasi merupakan hubungan timbal
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balik. Suharsimi Arikunto (2005: 247) menyebutkan bahwa penelitian
korelasional merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui
ada tidaknya hubungan antara dua atau beberapa variabel. Sedangkan
Husaini dan Purnomo (2006: 5) menyebutkan bahwa penelitian korelasi
bermaksud mendeteksi sejauh mana variasi-variasi pada suatu faktor
berhubungan dengan variasi-variasi atau lebih faktor lain berdasarkan
koefisien korelasinya.
Dari beberapa pendapat diatas menekankan bahwa penelitian
korelasional merupakan suatu penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan antar variabel dalam penelitian.
Penelitian yang dilakukan mengenai “Hubungan Antara Efikasi
Diri Akademik dengan Prestasi Belajar Siswa kelas XI SMK N 1
Purbalingga” juga termasuk penelitian korelasi dengan mencari
hubungan antara variabel Efikasi Diri Akademik dengan Prestasi Belajar.
2. Teknik Pengumpulan Data
Suharsimi Arikunto (2000: 134) mengemukakan bahwa metode
pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti
untuk mengumpulkan data. Data merupakan hasil dari pencatatan
peneliti, baik berupa fakta maupun angka. Suharsimi (2010: 193)
menambahkan Jenis-jenis metode atau instrumen pengumpulan data yaitu
tes, angket (questionnaires), wawancara (interview), observasi, skala
bertingkat (rating scale), dan dokumentasi. Pengumpulan data pada
penelitian ini adalah dengan metode angket dengan menggunakan
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modifikasi skala Likert. Menurut Sugiyono (2007: 93) Skala Likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Teknik pengumpulan data
untuk variabel efikasi diri akademik menggunakan modifikasi skala
likert. Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan
menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan
sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat
berupa pertanyaan maupun pernyataan. Sedangkan pada variabel prestasi
belajar untuk mengukur prestasi belajar siswa menggunakan teknik tes,
namun dalam penelitian ini untuk memperoleh data prestasi belajar




Sugiyono (2007: 102) instrumen penelitian adalah suatu alat yang
digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.
Suharsimi Arikunto (2010: 203) menyebutkan bahwa instrumen
penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh penleiti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya baik,
dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah
diolah. Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
kuesioner atau angket dengan menggunakan modifikasi model skala
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Likert. Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 209) menyebutkan bahwa
penyusunan instrumen yang baik harus melalui prosedur, berikut proseur
yang harus ditempuh dalam pengadaan istrumen yang baik yaitu:
a. Perencanaan, meliputi perumusan tujuan, menentukan
variabel, kategorisasi variabel. Untuk tes, langkah ini
meliputi perumusan tujuan dan pembuatan tabel spesifikasi.
b. Penulisan butir soal, atau item kuisioner, penyusunan skala,
peyusunan pedoman wawancara.
c. Penyuntingan, yaitu melengkapi istrumen dengan pedoman
mengerjakan surat pengantar, kunci jawaban, dan lain-lain
yang perlu.
d. Uji-coba, baik dalam skala kecil maupun skala besar.
e. Penganalisaan hasil, analisis item, melihat pola jawaban
peninjauan saran-saran, dan sebagainya.
f. Mengadakan revisi terhadap item-item yang dirasa kurang
baik, dan mendasarkan diri pada data yang diperoleh sewaktu
uji coba.
2. Definisi Operasional Variabel
a. Efikasi diri akademik
Efikasi diri akademik merupakan suatu keyakinan diri untuk
melakukan dan menyelesaiakan tugas-tugas akademiknya serta dapat
mencapai keberhasilan berdasarkan tingkatan tugas akademiknya.
Dengan kata lain siswa yang memiliki efikasi akademik yang tinggi
akan memiliki pikiran yang positif, memiliki motivasi belajar yang
tinggi dan berjuang bila mengalami kesulitan terutama dalam masalah
prestasi belajarnya. Keinginan untuk bertahan yang tinggi akan
meningkatkan kemampuan siswa dalam menghadapi masalah belajar
dan menganggapnya sebagai tantangan dan semakin gigih dalam
usaha meningkatkan prestasi belajar.
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b. Prestasi belajar
Prestasi belajar merupakan hasil yang telah dicapai dalam usaha
belajar yang diberikan oleh pengajar kepada muridnya dalam jangka
waktu tertentu. Hasil penilaian pendidik terhadap proses belajar dan
hasil belajar siswa sesuai dengan tujuan instructional yang
menyangkut isi pelajaran dan perilaku yang diharapkan dari siswa.
Prestasi belajar menggambarkan penguasaan siswa terhadap materi
pelajaran yang diberikan. Untuk mengetahui seberapa jauh
pengalaman belajar yang telah dipahami siswa, dilakukan evaluasi
hasil belajar.
3. Pembuatan Kisi-kisi Instrumen Penelitian
Penelitian ini menggunakan angket dan instrumen yang
digunakan yaitu modifikasi skala Likert. Pada penelitian ini peneliti
menggunakan skala efikasi diri akademik. Skala ini mengunakan skala
modifikasi model Likert dengan empat pilihan respon, yaitu SS
(Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai), dan STS (Sangat
Tidak Sesuai). Respon dari item ini akan memiliki bobot nilai empat
untuk respon sangat sesuai, tiga untuk respon sesuai, dua untuk respon
tidak sesuai dan satu untuk respon sangat tidak sesuai.
a. Skala efikasi diri akademik
Bandura (1995: 203) mengembangkan skala untuk
mengukur persepsi efikasi diri akademik sebagai bagian dari
metode analisis untuk menilai (Level) tingkat kesulitan tugas,
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(Generality) kemantapan keyakinan, dan tingkat kekuatan
(Strength) secara kegiatan dan konteksnya. Skala efikasi diri
akademik menggunakan pedoman skala Likert dengan empat
pilihan jawaban yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak
Sesuai), dan STS (Sangat Tidak Sesuai). Skala penelitian ini
disajikan dalam bentuk pernyataan yang mendukung ataupun
yang tidak mendukung, dalam penyekorannya peneliti
menjabarkan ke dalam empat alternatif jawaban, yaitu sebagai
berikut:
Tabel 4. Skor Alternatif Jawaban Skala Efikasi Diri Akademik
NO. Alternatif Jawaban Skorfavourabel Unfavourabel
1. Sangat Sesuai 4 1
2. Sesuai 3 2
3. Tidak Sesuai 2 3
4. Sangat Tidak Sesuai 1 4
Tabel 5. Kisi-kisi Skala Efikasi Diri Akademik

































































4 26,66 40, 53
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4 32,37 52, 59
JUMLAH 72 36 36
58
4. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
a. Uji Validitas Instrumen
Validitas instrumen (Suharsimi Arikunto, 2002: 144) adalah
suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau
kesahihan sesuatu instrumen. Sugiyono (2010: 172) menambahkan
bahwa instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan
untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur.
Uji validitas instrumen dalam penelitian ini akan
menggunakan rumus korelasi product moment dari Karl Perason.
Perhitungan dilakukan dengan menggunakan software program
komputer yaitu SPSS for Windows versi 16.0. Berikut rincian
rumus korelasi product moment dari Karl Perason (Suharsimi
Arikunto, 2009: 72):.
ݎൌ
ܰ ܻܺെ (ᎂܺ )( ܻሻ
√{ܰᎂܺ ²− ( ܺሻ²}{ܰᎂܻ ² − ( ܻሻ²}
Keterangan :
r = Koefisien korelasi antara X dan Y
N = Jumlah sampel
ƩX = Jumlah skor variabel X 
ƩY = Jumlah skor variabel Y 
ƩX² = Jumlah skor kuadrat variabel X 
ƩY² = Jumlah skor kuadrat variabel Y 
59
ƩXY = Jumlah skor perkalian antara skor variabel X dan skror 
variabel Y
Hasil r hitung kemudian dibandingkan dengan r tabel pada
taraf sifnifikansi 5%, apabila r hitung > r tabel maka butir atau item
dalam istrumen yang dimaksud valid. Sebaliknya apabila r hitung <
r tabel pada taraf signifikan 5%, maka instrumen dikatakan tidak
valid dan tidak layak digunakan untuk pengambilan data.
b. Uji Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas (Suharsimi Arikunto, 2002: 154) menunjuk pada
satu pengertian bahwa seuatu instrumen cukup dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen
tersebut sudah baik. Menurut Nurul Zuriah (2007: 192) reliabel
atau reliabilitas adalah indeks yang menunjukan sejauh mana suatu
alat pengukur yang diperoleh relatif konsisten. Dari penelitian ini
uji reliabilitas instrumen menggunakan rumus Alpha Cronbach,
karena pernyaataan mempunyai skor 0 sampai 3, yaitu (Suharsimi
Arikunto, 2010: 238). Perhitungan realibilitas akan menggunakan
software program komputer yaitu SPSS for Windows versi 16.0.











௜௜ = Reabilitas Instrumen
݇ = Banyaknya Butir pertanyaan
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ߪ௕
ଶ = Jumlah varian butir
ߪ௧
ଶ = Varians total
Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus di atas,
kemudian diinterpretasikan dengan tingkat keterandalan koefisien
reliabilitias. Untuk melihat interpretasi koefisien reliabilitas maka
digunakan pedoman yang mengadaptasi dari kriteria interpretasi
koefisien (Sugiyono, 2010: 319). Berikut interpretasi koefisien
reliabilias pada tabel 6 di bawah ini:
Tabel 6. Interpretasi Koefisien Reliabilitas
Koefisien Reliabilitas Interpretasi
0,800 – 1,000 Sangat kuat
0,600 – 0,800 Kuat
0,400 – 0,600 Sedang
0,20 – 0, 400 Rendah
0,00 – 0,200 Sangat rendah (Tidak Berkorelasi)
E. Teknik Analisis Data
Analisis data digunakan untuk mengolah data dari hasil penelitian.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
teknik analisis statistik korelasional. Data dalam penelitian ini berbentuk
angka (kuantitatif), sehingga analisi data dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisis statistik. Sejalan dengan tujuan dan
hipotesis penelitian ini yaitu mencari hubungan antara variabel, maka
data yang sudah diperoleh perlu diuji syarat selanjutnya akan dianalisis
untuk menguji hipotesis.
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1. Uji Persyaratan Analisis
Uji persyaratan analisis dilakukan untuk mengetahui distribusi
atau sebaran yang normal dan hubungan antara dua variabel bersifat
linier, hal ini dikarenakan agar dapat dilakukan analisis dwi varian.
Dengan demikian persyaratan analisis statistik dalam penelitian ini
hanya melakukan uji normalitas dan uji linieritas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data
hasil pengukuran dalam penelitian berdistribusi normal. Uji
normalitas dilakukan menggunakan rumus Kolmogorov Smirnov
dengan bantuan software SPSS 16. Berikut adalah rumus





KS = Harga kolmogorov smirnov yang dicari
n1 = Jumlah sampel yang diobservasi/diperoleh
n2 = Jumlah sampel yang diharapkan
Pengidentifikasian distribusi data normal atau tidak
dengan melihat nilai signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov yaitu
jika masing-masing variabel memiliki nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05 maka dapat dijelaskan bahwa variabel penelitian
berdistribusi normal. Data dikatakan sebagai data yang
berdistribusi secara tidak normal jika masing-masing variabel
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memiliki nilai signifikansi lebih kecil 0,05 (Sofyan Yamin,
2011: 11).
b. Uji Linieritas
Uji linier digunakan untuk mengetahui apakah ada
hubungan linier atau tidak antara variabel bebas dengan variabel




Freg : Harga bilangan F untuk garis regresi
Rkreg : Rerata kuadrat garis regresi
RKres : Rerata kuadrat residu (Sutrisno Hadi, 2004: 13)
Taraf yang digunakan dalam uji linearitas hubungan
antara variabel bebas dengan variabel terikat pada penelitian ini
adalah taraf signifikan 5%, dngan derajat kebebasan (db) untuk
regresi harga F adalah 1 lawan N-1. Jika harga p lebih besar dari
0,05 maka kedua variabel memiliki hubungan linear. Sebaliknya
jika harga p lebih kecil dari 0,05 maka hubungan antara dua
variabel tidak linear.
2. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis adalah suatu prosedur yang akan
menghasilkan suatu keputusan, yaitu keputusan dalam menerima
atau menolak hipotesis ini. Dalam pengujian ini, keputusan yang
dibuat mengandung ketidakpastian artinya keputusan bisa benar atau
salah (Iqbal Hasan, 2004: 34). Setelah dilakukan uji normalitas dan
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uji linieritas, selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis dengan
menggunakan teknik analisis statistik korelasi product moment Karl
Pearson dan dengan menggunakan program SPSS for windows
release 16, rumus korelasi product moment adalah sebagai berikut:
ݎൌ
ܰ ܻܺെ ( ܺ)( ܻሻ
√{ܰ ܺ²− ( ܺሻ²}{ܰ ²ܻ − ( ܻሻ²}
Keterangan :
r = Koefisien korelasi antara X dan Y
N = Jumlah sampel
ƩX = Jumlah skor variabel X 
ƩY = Jumlah skor variabel Y 
ƩX² = Jumlah skor kuadrat variabel X 
ƩY² = Jumlah skor kuadrat variabel Y 
ƩXY = Jumlah skor perkalian antara skor variabel X dan skror 
variabel Y (Suharsimi Arikunto, 2009: 72).
Tabel 7. Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi
(Sugiyono, 2010: 257)
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 – 0,199 Sangat rendah
0,20 – 0, 399 Rendah
0,40 – 0,599 Sedang
0,60 – 0,799 Kuat
0,80 – 1,00 Sangat kuat
F. Hasil Ujicoba Instrumen
Dalam pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan
melalui uji instrumen dengan menganalisis butir, perhitungan dilakukan
dengan menggunakan SPSS For Windows Seri 16.0. Berikut hasil uji skala
efikasi diri akademik:
64
1. Ujicoba Validitas dan Reliabilitas Skala Efikasi Diri Akademik
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4 25, 61 - 10, 27 -
Kekuatan
dalam belajar












4 32. 37 - 52. 59 -
JUMLAH 66 33 3 33 3
Hasil uji validitas skala efikasi diri akademik dapat diketahui bahwa dari
72 item yang diujicobakan, diperoleh indeks korelasi item berkisar antara 0,058
sampai dengan 0,760, terdapat 6 item gugur dengan batas gugur sebesar 0, 254
(Burhan, dkk, 2009: 382). Hal ini dikarenakanݎ௛௜௧௨௡௚ > ݎ௧௔௕௘௟ dengan taraf
signifikansi 5% dengan N = 60. Selanjutnya dari analisis korelasi item berkisar
antara 0,058 sampai 0,760 sedangkan realibilitas skala yang ditunjukkan dengan
koefisien alpha sebesar 0,953. Dengan demikian, skala efikasi diri akademik ini
dianggap cukup andal sebagai alat ukur penelitian.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Purbalingga, yang
beralamatkan di Jl. Mayjend. Soengkono Purbalingga. SMK N 1
Purbalingga merupakan sekolah menengah kejuruan yang memiliki 5
jurusan keahlian, yaitu Akuntansi, Administrasi Perkantoran,
Pemasaran, Teknik Komputer Jaringan, dan Rekayasa Perangkat
Lunak.
Penelitian ini bersifat sampel, dalam penentuan sampelnya
menggunakan teknik simple random sampling. Cara menentukan
ukuran sampel pada penelitian ini menggunakan taraf kesalahan 5%
dengan populasi 425. Sugiyono (2007: 128) menyebutkan dalam tabel
penentuan jumlah sampel dari populasi tertentu dengan taraf
kesalahan 5% dari populasi 425 siswa, namun dalam tabel tidak
terdapat populasi sebanyak 425 sehingga peneliti menggunakan
populasi 440 dan dalam perhitungan sampel, peneliti memperoleh
sampel sebanyak 197.
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2. Deskripsi Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama 2 minggu efektif dari tanggal
15 Juli 2013-21 Agustus 2013, adapun perinciannya sebagai berikut:
a. Tanggal 10-20 Juni 2013 pengurusan surat ijin penelitian
dari fakultas hingga dinas pendidikan kabupaten
Purbalingga.
b. Tanggal 22 Juni 2013 surat ijin penelitian siap di serahkan
pada sekolah.
c. Tanggal 15-18 Juli 2013 pembagian angket beserta
pengambilan data rapor gelombang I.
d. Tanggal 20-22 Agustus 2013 pembagian angket beserta
pengambilan data rapor gelombang II.
3. Deskripsi Data dan Kategorisasi Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yaitu penelitian
guna mencari hubungan variabel bebas dengan variabel terikat. Variabel
bebas (Independen) adalah efikasi diri akademik dan variabel terikat
(dependen) adalah prestasi belajar. data pada penelitian ini didapatkan
dari oenyebaran instrumen efikasi diri akademik dan hasil prestasi belajar
berupa rapor semester gasal dan genap.
Pengolahan distribusi frekuensi dari variabel efikasi diri akademik
dilakukan dengan mengelompokkan skor nilai dari jawaban para
responden penelitian, sedangkan untuk distribusi frekuensi hasil prestasi
belajar dihitung melalui spss for windows 16.0, dari hasil pengumpulan
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data melalui pemberian skor dan dokumenti, dapat dideskripsikan
sebagai berikut:
a. Variabel Efikasi Diri Akademik
Pada pembahasan berikut disajikan hasil penelitian berdasarkan
data-data yang telah diperoleh dalam penelitian. Deskripsi data yang
disajikan merupakan data secara umum dari efikasi diri akademik
yang meliputi: nilai minimal, nilai maksimal, mean, rentang, dan
standar deviasi.
Dari frekuensi efikasi diri akademik siswa SMK Negeri 1
Purbalingga Kelas XI, disajikan pada tabel sebagai berikut:
Tabel 9. Hasil Analisis Deskriptif Efikasi Diri Akademik
Variabel N Range Min Max Sum Mean Sd Variance
Statis
tic








197 109 131 240 3,87 196,5 19,80 392,33
Valid N 197
Berdasarkan pada tabel 9 dilihat bahwa data efikasi diri
akademik yang diperoleh memiliki nilai maksimum sebesar 240 dan
nilai minimum sebesar 131, rentang data sebesar 109, rata-rata sebesar
196,5 dan standar deviasi sebesar 19,80. Posisi subjek dalam deret
kontinum efikasi diri akademik, diperoleh 66 item yang memiliki skor
1, 2, 3, dan 4 pada setiap itemnya.
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Untuk menentukan kategori tingkat efikasi diri akademik, maka
dilakukan dengan cara menghitung batasan kriteria yang mengacu
pada pendapat yang dikemukakan oleh Saifuddin Azwar (2013; 149),
yaitu sebagai berikut:
1) Tinggi = (μ + 1,0σ) ≤ X
2) Sedang = (μ – 1,0σ) ≤ X < (μ + 1,0σ)
3) Rendah = X < (μ – 1,0σ)
Berdasarkan hasil perhitungan (dalam lampiran), selanjutnya
disusun batasan-batasan kategori yang digolongkan menjadi tiga
kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Adapun kategorisasi efikasi
diri akademik siswa kelas XI SMK N 1 Purbalingga yang disusun
berdasarkan skor yang diperoleh dari jawaban subjek penelitian,
disajikan pada tabel 10 di bawah ini.
Tabel 10. Kategorisasi Efikasi Diri Akademik Siswa Kelas XI SMK
N 1 Purbalingga
No. Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori
1. X ≥ 215,4 29 14,7% Tinggi 
2. 215,4 ≤ X< 176,7 137 69,6% Sedang
3. X < 176,7 31 15,7% Rendah
Total 197 100
Berdasarkan Tabel 10 dari 197 siswa kelas XI SMK Negeri 1
Purbalingga terdapat sebanyak 29 siswa (14,7%) memiliki nilai efikasi
diri akademik dengan kualifikasi tinggi, 137 siswa (69,6%) memiliki
nilai efikasi diri akademik dengan kualifikasi sedang, dan 31 siswa
(15,7%) memiliki nilai efikasi diri akademik dengan kualifikasi
rendah.
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Variabel efikasi diri akademik dalam penelitian ini
mencantumkan kategorisasi efikasi diri akademik antara siswa laki-
laki dan perempuan yang dihitung dengan menggunakan tabulasi
silang (crosstab). Menurut Singgih dan Tjiptono (2001: 137),
mengatakan bahwa penelitian crosstab (tabulasi silang) menyajikan
data dalam bentuk tabulasi yang meliputi baris dan kolom. Berikut
kategorisasi antara siswa laki-laki dan perempuan:
Tabel 11. Hasil Tabulasi Silang Efikasi Diri Akademik Siswa Kelas
XI SMK Negeri 1 Purbalingga
NO. Jenis Kelamin Kategori Ʃ %T S R
1. Laki-laki 3% 18,8% 6,1% 27,9%
2. Perempuan 11,2% 51,3% 9,6% 72,1%
JUMLAH 100%
Berdasarkan tabel 11 terlihat bahwa efikasi diri akademik siswa
laki-laki kelas XI SMK N 1 Purbalingga sebesar 27,9%, dengan 3%
berkategori tinggi, 18,8 % berkategori sedang, dan 6,1% berkategori
rendah. Efikasi diri akademik siswa perempuan kelas XI SMK N 1
Purbalingga sebesar 72,1%, dengan kategori 11,2% berkategori tinggi,
51,3% berkategori sedang, dan 9,6% berkategori rendah.
b. Variabel Prestasi Belajar
Dalam pembahasan data prestasi belajar berikut disajikan hasil
penelitian berdasarkan data-data yang telah diperoleh dalam
penelitian. Deskripsi data yang disajikan merupakan data secara
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umum dari prestasi belajar yang meliputi: nilai minimal, nilai
maksimal, mean, rentang, dan standar deviasi:
Tabel 12 . Hasil Analisis Deskriptif Prestasi Belajar
Variabel N Range Min Max Sum Mean Sd Variance







197 28,50 70 98,50 1,67 84,70 5,69 32,43
Valid N 197
Berdasarkan pada tabel 12 dilihat bahwa data prestasi belajar
yang diperoleh memiliki nilai maksimum sebesar 98,50 dan nilai
minimum sebesar 70, rentang data sebesar 28,50, rata-rata sebesar
84,70 dan standar deviasi sebesar 5,69.
Untuk menentukan kategori tingkat prestasi belajar, maka
dilakukan dengan cara menghitung batasan kriteria yang mengacu
pada pendapat yang dikemukakan oleh Saifuddin Azwar (2013: 163),
yaitu sebagai berikut:
1) Sangat Tinggi = (M + 1,50. S) ≤ X
2) Tinggi = (M + 0,50. S) < X ≤ (M + 1,50. S)
3) Sedang = (M – 0,50. S) < X ≤ (M + 0,50. S)
4) Rendah = (M – 1,50. S) < X ≤ (M – 0,50. S)
5) Sangat Rendah = X ≤ (M – 1,50. S)
Berdasarkan hasil perhitungan (dalam lampiran), selanjutnya
disusun batasan-batasan kategori yang digolongkan menjadi tiga
kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Adapun kategorisasi pretasi
belajar siswa kelas XI SMK N 1 Purbalingga yang disusun
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berdasarkan skor yang diperoleh dari jawaban subjek penelitian,
disajikan pada tabel 13 di bawah ini.
Tabel 13. Kategorisasi Prestasi Belajar siswa SMK N 1 Purbalingga
No. Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori
1. X ≥ (93,235) 8 4,1% Sangat Tinggi 
2. (93,235) < X ≤ (87,545) 59 29,9% Tinggi
3. (87,545) < X ≤ (81,855) 70 35,5% Sedang
4. (81,855) < X ≤ (76,165) 46 23,4% Rendah
5. X ≤ (76,165) 14 7,1% Sangat Rendah
Total 197 100
Berdasarkan Tabel 13 dari 197 siswa kelas XI SMK Negeri 1
Purbalingga terdapat sebanyak 8 siswa (4,1%) memiliki nilai prestasi
belajar dengan kualifikasi sangat tinggi, 59 siswa (19,9%) memiliki
nilai prestasi belajar dengan kualifikasi tinggi, 70 siswa (35,5%)
memiliki nilai prestasi belajar dengan kualifikasi sedang, 46 siswa
(23,4%) memiliki nilai prestasi belajar dengan kualifikasi rendah,
dan 14 siswa (7,1%) memiliki nilai pretasi belajar dengan kualifikasi
sangat rendah.
Variabel prestasi belajar dalam penelitian ini mencantumkan
data kategorisasi prestasi belajar antara siswa laki-laki dan
perempuan yang dihitung dengan menggunakan tabulasi silang
(crosstab). Menurut Singgih dan Tjiptono (2001: 137), mengatakan
bahwa penelitian crosstab (tabulasi silang) menyajikan data dalam
bentuk tabulasi yang meliputi baris dan kolom, khususnya yang
berskala nominal. Berikut kategorisasi antara siswa laki-laki dan
perempuan:
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Tabel 14. Hasil Tabulasi Silang Prestasi Belajar Siswa Kelas XI
SMK Negeri 1 Purbalingga
NO. JenisKelamin
Kategori
Ʃ%ST T S R SR
1. Laki-laki 1,5% 2,5% 9,1% 12,2% 3,0% 28,4%
2. Perempuan 1,5% 28,4% 26,9% 12,7% 2,0% 71,6%
JUMLAH 100%
Berdasarkan tabel 14 terlihat bahwa prestasi belajar siswa laki-
laki kelas XI SMK N 1 Purbalingga sebesar 28,4%, dengan kategori
1,5% berkategori sangat tinggi, 2,5% berkategori tinggi, 9,1 %
berkategori sedang, 12,2% berkategori rendah, dan 3% berkategori
sangat rendah . Prestasi belajar siswa perempuan kelas XI SMK N 1
Purbalingga sebesar 71,6%, dengan kategori 1,5% berkategori sangat
tinggi, 28,4% berkategori tinggi, 26,9% berkategori sedang, 12,7%
berkategori rendah, dan 2% berkategori sangat rendah.
4. Hasil Pengujian Pesyaratan Analisis
a. Uji Normalitas
Tujuan diadakan uji normalitas adalah untuk mengetahui kondisi
masing-masing variabel penelitian apakah variabel tersebut memiliki
skor yang berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas data
digunakan rumus Kolmogorov-Smirnov, uji normalitas dilakukan
dengan mengunakan program SPSS for Windows versi 16.0.
Pengidentifikasian distribusi data normal atau tidak dengan
melihat nilai signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov yaitu jika masing-
masing variabel memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka
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dapat dijelaskan bahwa variabel penelitian berdistribusi normal. Data
dikatakan sebagai data yang berdistribusi secara tidak normal jika
masing-masing variabel memiliki nilai signifikansi lebih kecil 0,05.
1) Normalitas efikasi diri akademik siswa kelas XI SMK Negeri 1
Purbalingga Kelas XI.
Hasil perhitungan normalitas efikasi diri akademik pada
siswa kelas XI SMK Negeri 1 Purbalingga Kelas XI yaitu nilai
Kolmogorov-Smirnov yang didapat sebesar 0,161 dengan taraf
signifikansi 0,05.
2) Normalitas prestasi belajar siswa kelas XI SMK Negeri 1
Purbalingga Kelas XI.
Hasil perhitungan normalitas prestasi belajar pada siswa
kelas XI SMK Negeri 1 Purbalingga kelas XI yaitu nilai
Kolmogorov-Smirnov yang didapat sebesar 0,346 dengan taraf
signifikansi 0,05.Berikut tabel hasil uji normalitas:







Efikasi Diri Akademik 1.122 0, 161 Normal
Prestasi Belajar 0,953 0, 346 Normal
b. Uji Linieritas
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah mempunya
hubungan yang linear atau tidak di masing-masing variabel. Uji
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linieritas digunakan sebagai prasyarat dalam analisis regresi linear. Uji
linearitas dilakukan dengan menggunakan analisis variansi terhadap
garis regresi yang nantinya akan diperoleh harga Fhitung, perhitungan
dilakukan dengan menggunakan program SPSS for Windows versi
16.0. Taraf yang digunakan dalam uji linearitas hubungan antara
variabel bebas dengan variabel terikat pada penelitian ini adalah taraf
signifikan 5%, dengan derajat kebebasan (db) untuk regresi harga F
adalah 1 lawan N-1. Jika harga p lebih besar dari 0,05 maka kedua
variabel memiliki hubungan linear. Sebaliknya jika harga p lebih kecil
dari 0,05 maka hubungan antara dua variabel tidak linear. Berikut
merupakan hasil uji linieritas:
Tabel 16. Ringkasan Hasil Uji Lineritas
Variabel ࡲ࢈ࢋࢊࢇ p Keterangan
Efikasi Diri Akademik (X)
dengan Prestasi Belajar (Y) 1,192 0,197 Linier
5. Hasil Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas masalah yang
dirumuskan. Penelitian ini menggunakan teknik korelasi product moment
untuk melihat hubungan antara efikasi diri akademik dengan prestasi
belajar siswa kelas XI SMK Negeri 1 Purbalingga. Pengujian hipotesis
dimaksudkan untuk mengethaui bahwa hipotesis penelitian diterima atau
ditolak. Adapun hipotesis yang dimaksud adalah sebagai berikut:
Hipotesis nihil (Ho) berbunyi:
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“Tidak ada hubungan yang positif antara efikasi diri akademik
dengan prestasi belajar siswa kelas XI SMK Negeri 1 Purbalingga”.
Hipotesis alternatif (Ha) berbunyi:
“Ada hubungan positif antara efikasi diri akademik dengan prestasi
belajar siswa kelas XI SMK Negeri 1 Purbalingga”.
Sebelum dilakukan analisis statistik pembuktian hipotesis alternatif
(Ha) terlebih dahulu diajukan hipotesis nihilnya (Ho). Hal ini
dimaksudkan agar dalam pembuktian hipotesis tidak mempunyai
prasangka dan tidak terpengaruh dari pernyataan hipotesis alternatifnya.
Adapun hipotesis nihilnya (Ho) yang diajukan adalah, “Tidak ada
hubungan posistif antara efikasi diri akademik dengan prestasi belajar
siswa kelas XI SMK negeri 1 Purbalingga”.
Untuk melihat hubungan yang positif antara efikasi diri akademik
dengan prestasi belajar siswa kelas XI SMK Negeri 1 Purbalingga,
digunakan analisis korelasi product moment. Adapun ringkasan hasil
korelasi kedua variabel tersebut dapat dilihat dalam tabel 17 berikut ini.
Tabel 17. Koefisien Korelasi Efikasi Diri Akademik dengan Prestasi







X-Y 197 0,205 0,004 Ha diterima
Berdasarkan tabel di atas, dapat dijadikan sebagai pedoman
terhadap pengujian hipotesis yang diajukan sebelumnya. Hipotesis nihil
(Ho) ditolak dan hipotesis alternati (Ha) diterima. Dari tabel 16, dapat
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dilihat bahwa uji hipotesis dengan menggunakan korelasi product
moment diperoleh nilai p(sig) 0,004 (p<0,05). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi “ada
hubungan positif antara efikasi diri akademik dengan prestasi belajar
siswa kelas XI SMK Negeri 1 Purbalingga” dinyatakan diterima. Dengan
demikian hipotesis nihil (Ho) yang berbunyi “tidak ada hubungan positif
antara efikasi diri akademik dengan prestasi belajar siswa kelas XI SMK
Negeri 1 Purbalingga” dinyatakan ditolak.
Dari hasil analisis korelasi (rxy) antara efikasi diri akademik
dengan prestasi belajar siswa kelas XI SMK Negeri 1 Purbalingga
diperoleh nilai sebesar 0,205. Artinya, terdapat hubungan yang positif
antara variabel efikasi diri akademik (X) dengan variabel prestasi belajar
(Y) siswa kelas XI SMK Negeri 1 Purbalingga.
B. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan analisis data yang telah diketahui terdapat hubungan yang
signifikan antara efikasi diri akademik dengan prestasi belajar siswa. Hal ini
berarti efikasi diri akademik dapat dijadikan variabel bebas atau prediktor
untuk memprediksi atau mengukur prestasi belajar. Bandura (1995)
menyatakan bahwa keyakinan diri dapat mendorong keterlibatan kegiatan
belajar yang dapat mempengaruhi tingkat prestasi dan motivasi. Pajares &
Schunk (2001: 2) juga menambahkan bahwa keyakinan diri mempengaruhi
motivasi dan prestasi belajar. Pendapat tersebut menekankan bahwa
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keyakinan diri merupakan sebuah hal yang penting yang dapat mendukung
pencapaian prestasi belajar siswa. Siswa yang ingin memiliki prestasi belajar
yang tinggi harus memiliki keyakinan diri dalam belajar yang tinggi pula, hal
ini dikarenakan keyakinan diri dapat mempengaruhi hasil kinerjanya dan
ketahanan seseorang dalam menyelesaikan tugas-tugas di sekolah. Abesha
(2012: 16) menguatkan dalam penelitiannya bahwa keyakinan diri
mempengaruhi pilihan tugas dan prestasi.
Berdasarkan dimensi pada efikasi diri akademik yaitu (Level) tingkat
kesulitan tugas, (Generality) kemantapan keyakinan, dan tingkat kekuatan
(Strength) yang digunakan sebagai acuan dalam pembuatan pernyataan dapat
diketahui peran dari masing-masing dimensi tersebut. Pada dimensi (Level)
tingkat kesulitan tugas diketahui bahwa banyak siswa yang sangat tidak
setuju dan memilih pernyataan “Saya bolos ketika ada ulangan”. Pernyataan
tersebut paling banyak dipilih oleh siswa dengan pilihan jawaban STS
(Sangat Tidak Sesuai) dengan total skor pernyataan sebanyak 752.
Berdasarkan hasil analisis penyebaran instrumen di sekolah dengan
jumlah 725 pada pernyataan no. 49, dan terletak pada dimensi (Level) tingkat
kesulitan tugas, menunjukan bahwa siswa mampu bertahan pada tingkat
kesulitan tugas terbukti dengan paling banyak siswa untuk tetap bertahan
ketika menemui kesulitan dalam mengerjakan tugas bahkan siswa tidak bolos
sekolah di saat menghadapi tugas-tugas yang sulit. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Bandura (1995) bahwa siswa yang memiliki efikasi diri akademik
yang tinggi memiliki perasaan yang baik, perilaku, dan berpikir positif, dapat
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memotivasi diri untuk tindakan dan bertindak sesuai, berjuang untuk prestasi,
bertahan lebih lama ketika mereka menghadapi kesulitan dan sampai mereka
mendapatkan solusi, tidak takut pada tantangan tugas yang sulit.
Penelitian yang telah dilaksanakan di SMK Negeri 1 Purbalingga ini
mendapatkan hasil bahwa penelitian ini dapat membuktikan ada hubungan
positif antara efikasi diri akademik dengan prestasi belajar. Hasil tersebut
dapat ditunjukkan secara statistik dengan nilai koefisien sebesar 0,205 dan
bernilai positif. Selain dari nilai koefisien korelasi, dapat juga dilihat dari
taraf signifikansi 5% (0,004 < 0,05). Hasil analisis korelasi ini mendukung
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu hubungan positif antara
efikasi diri akademik dengan prestasi belajar siswa kelas XI SMK Negeri 1
Purbalingga, dengan demikian dapat dinyatakan bahwa hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini diterima.
Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, maka dapat diketahui
bahwa efikasi diri akademik merupakan salah satu faktor atau bukan satu-
satunya faktor mutlak yang mempengaruhi prestasi belajar. Hal ini dapat
dilihat dari hasil pengolahan koefisien determinasi (R square) dalam
penelitian ini, di mana diperoleh nilai sebesar 0,042. Dari nilai ini dapat
diartikan bahwa variabel efikasi diri akademik mempengaruhi prestasi belajar
siswa kelas XI SMK Negeri 1 Purbalingga sebesar 4,2%, sedangkan 95,8%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Hal ini dikarenakan variabel efikasi diri
akademik tidak secara langsung mempengaruhi perubahan tinggi rendahnya
variabel prestasi belajar. Bandura (1995: 208) menyatakan bahwa efikasi diri
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mendorong keterlibatan dalam proses belajar, keyakinan tersebut
mempengaruhi tingkat prestasi dan motivasi. Berdasarkan pernyataan
Bandura (1995: 208) dapat disimpulkan bahwa keyakinan diri mempengaruhi
tingkat motivasi individu, motivasi yang tumbuh akan mempengaruhi prestasi
belajar. Pendapat tersebut didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh
Rita Handayani (2010) membuktikan bahwa motivasi belajar menyumbang
19,2% terhadap prestasi belajar.
Selain faktor yang telah dikemukakan di atas, terdapat faktor lain yang
mempengaruhi prestasi belajar yaitu seperti dalam sebuah penelitian yang
dilakukan oleh Dessy Mulyani (2011: 30) tentang hubungan kesiapan belajar
siswa dengan prestasi belajar di SMA N 1 Rambatan kabupaten Tanah Datar,
penelitian tersebut menunjukan terdapat hubungan yang cukup kuat antara
kesiapan belajar dengan prestasi belajar sebesar 54%. Pendapat lain
dikemukakan oleh Sriana Wasti (2013: 10) mengenai hubungan minat belajar
dengan hasil belajar mata pelajaran tata busana di Madrasah Aliyah Negeri 2
Padang, yang menunjukan bahwa minat belajar berkontribusi pada hasil
belajar sebesar 30,4%. Sedangkan faktor lain yang mempengaruhi prestasi
belajar yaitu lingkungan, ilmu pengetahuan, teknologi, fasilitas belajar, iklim
dan keamanan (Abu Ahmadi & Widodo Supriyono, 1991:130). Sri Rumini,
dkk (1995: 60-62) menambahkan faktor-faktor seperti faktor lingkungan
alam, faktor sosial ekonomi, faktor guru, metode mengajar, kurikulum,
program serta materi pengajaran dapat mempengaruhi prestasi belajar
individu.
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Berdasarkan hasil kategorisasi, efikasi diri akademik dapat dilihat
bahwa secara keseluruhan dari 197 siswa kelas XI SMK Negeri 1
Purbalingga yang menjadi sampel penelitian, terdapat sebanyak 29 siswa
(14,7%) memiliki nilai efikasi diri akademik dengan kualifikasi tinggi, 137
siswa (69,6%) memiliki nilai efikasi diri akademik dengan kualifikasi sedang,
dan 31 siswa (15,7%) memiliki nilai efikasi diri akademik dengan kualifikasi
rendah. Berdasarkan hasil perhitungan tabulasi silang variabel efikasi diri
akademik menunjukan bahwa efikasi diri akademik siswa laki-laki kelas XI
SMK Negeri 1 Purbalingga sebesar 27,9% dengan rincian 3 % berkategori
tinggi, 18,8% berkategori sedang, dan 6,1% berkategori rendah. Efikasi diri
akademik siswa perempuan kelas XI SMK Negeri 1 Purbalingga sebesar
72,1%, dengan rincian 11,2% berkategori tinggi, 51,3% berkategori sedang,
dan 9,6% berkategori rendah.
Berdasarkan hasil perhitungan variabel efikasi diri akademik di atas
dapat disimpulkan bahwa efikasi diri akademik secara keseluruhan siswa
kelas XI SMK N 1 Purbalingga tergolong sedang dengan hasil persentase
sebesar 69,9%, sedangkan berdasarkan hasil perhitungan tabulasi silang
variabel efikasi diri akademik berada dalam kategori sedang, dengan rincian
18,8% untuk siswa laki-laki serta 51,3% untuk siswa perempuan.
Kemudian hasil yang diperoleh dari kategorisasi prestasi belajar siswa
secara keseluruhan menunjukan bahwa 197 siswa kelas XI SMK Negeri 1
Purbalingga yang menjadi sampel penelitian, terdapat sebanyak 8 siswa
(4,1%) memiliki nilai prestasi belajar dengan kualifikasi sangat tinggi, 59
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siswa (19,9%) memiliki nilai prestasi belajar dengan kualifikasi tinggi, 70
siswa (35,5%) memiliki nilai prestasi belajar dengan kualifikasi sedang, 46
siswa (23,4%) memiliki nilai prestasi belajar dengan kualifikasi rendah, dan
14 siswa (7,1%) memiliki nilai pretasi belajar dengan kualifikasi sangat
rendah. Sedangkan berdasarkan perhitungan tabulasi silang variabel prestasi
belajar menunjukan bahwa prestasi belajar siswa laki-laki kelas XI SMK N 1
Purbalingga sebesar 28,4%, dengan kategori 1,5% berkategori sangat tinggi,
2,5% berkategori tinggi, 9,1 % berkategori sedang, 12,2% berkategori rendah,
dan 3% berkategori sangat rendah.
Prestasi belajar siswa perempuan kelas XI SMK N 1 Purbalingga
sebesar 71,6%, dengan kategori 1,5% berkategori sangat tinggi, 28,4%
berkategori tinggi, 26,9% berkategori sedang, 12,7% berkategori rendah, dan
2% berkategori sangat rendah. Berdasarkan hasil perhitungan variabel
prestasi belajar dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan prestasi belajar
siswa kelas XI SMK N 1 Purbalingga tergolong sedang dengan persentase
sebesar 73,6%, sedangkan berdasarkan hasil perhitungan tabulasi silang
variabel prestasi belajar yaitu untuk siswa laki-laki sebesar 29,4% dan untuk
siswa perempuan sebesar 71,6%.
Data-data yang mendukung penelitian ini diperoleh selain dari
instrumen dan rapor siswa juga berdasarkan hasil observasi yang telah
dilakukan. Secara keseluruhan dalam observasi ketika siswa mengikuti proses
bimbingan di kelas dan proses belajar mengajar, siswa yang memiliki efikasi
diri akademik yang tinggi memiliki antusias yang tinggi dan aktif dalam
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kegiatan belajar mengajar di kelas. Hal ini sejalan dengan pernyataan
Santrock (2003: 487) dan Bobbi de Porter & Mike Hernacki (2000: 90), yang
menyatakan bahwa siswa yang memiliki keyakinan diri yang tinggi pada
kemampuannya dalam hal akademis akan lebih meningkatkan diri untuk
menguasai materi akademis, dan siswa dengan keyakinan diri yang tinggi
akan lebih mudah untuk mendapatkan hasil yang ingin dicapainya. Selain itu
siswa yang memiliki efikasi diri akademik yang tinggi juga terlihat dari sikap
dan tutur kata yang ditujukan ketika menanggapi sesuatu hal pada saat KBM
berlangsung.
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dijelaskan bahwa terdapat
hubungan positif dan signifikan antara efikasi diri akademik dengan prestasi
belajar siswa kelas XI SMK Negeri 1 Purbalingga, dengan makna semakin
tinggi efikasi diri akademik yang dimiliki siswa, maka semakin tinggi pula
prestasi belajarnya. Seseorang siswa yang mempunyai efikasi diri yang tinggi
akan bertahan dalam kesulitan yang dihadapi, berusaha lebih keras dan tekun
guna mendapatkan prestasi belajar yang diinginkan, tidak mudah menyerah
ketika mendapatkan nilai yang tidak sesuai dengan harapan.
C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini tidak luput dari adanya kendala atau keterbatasan.
Adapun yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini adalah penelitian ini
hanya mencangkup variabel efikasi diri akademik dan dalam penelitian ini





Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara efikasi diri akademik
dengan prestasi belajar siswa kelas XI SMK Negeri 1 Purbalingga yang
ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi (ݎ௫௬) 0,205 dengan taraf
signifikan 0,004. Artinya semakin tinggi efikasi diri akademik yang
dimiliki siswa maka semakin tinggi pula prestasi belajarnya, dan nilai
determinasi sebesar 0,042, ini berarti variabel efikasi diri akademik
mempengaruhi variabel prestasi belajar sebesar 4,2%.
2. Efikasi diri akademik siswa kelas XI SMK Negeri 1 Purbalingga secara
keseluruhan berada pada kategori sedang, begitu juga berdasarkan
perhitungan tabulasi silang baik siswa laki-laki maupun siswa perempuan
berada pada kategori sedang.
3. Prestasi belajar siswa kelas XI SMK Negeri 1 Purbalingga secara
keseluruhan berada pada kategori sedang, sedangkan berdasarkan
perhitungan tabulasi silang terdapat perbedaan yaitu untuk siswa laki-laki




Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah
diuraikan, diajukan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru Bimbingan Konseling
Guru Bimbingan Konseling disarankan untuk menyelenggarakan
bimbingan klasikal atau kelompok dengan tema efikasi diri akademik
agar siswa dapat meningkatkan keyakinan diri akademik serta melakukan
kegiatan yang bisa meningkatkan prestasi belajar siswa seperti membuat
kelompok belajar.
2. Bagi Siswa
Siswa SMK N 1 Purbalingga diharapkan memiliki efikasi diri
akademik yang tinggi dan belajar teratur agar siswa lebih yakin dalam
menyelesaikan tugas sehingga akan memperoleh prestasi belajar yang
maksimal.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk
melakukan penelitian tentang faktor lain yang mempunyai hubungan
dengan prestasi belajar dan hasilnya dapat diuji kembali.
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INSTRUMEN PENELITIAN EFIKASI DIRI AKADEMIK
PENGANTAR
Assalamualaikum wr. wb
Adik-adik pada kesempatan ini perkenankan saya meminta
bantuan adik-adik untuk mengisi skala ini sebagai alat ukur untuk
mengetahui tingkat efikasi diri akademik yang adik-adik miliki.
Adik-adik yang saya hormati, instrumen efikasi diri akademik
dirancang untuk mengetahui seberapa tingkat efikasi diri akademik
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa di sekolah.
Skala mengenai efikasi diri akademik ini saya gunakan untuk
penelitian mengenai adakah hubungan antara efikasi diri akademik
dengan prestasi belajar. skala ini bukan untuk suatu tes ataupun bagian
akademik lain yang mempengaruhi nilai mata pelajaran apapun. Skala
ini disebarkan semata-mata untuk kepentingan ilmiah dalam rangka
menyelesaikan studi saya prodi Bimbingan dan Konseling, Fakultas
Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta.
Akhirnya atas bantuan adik-adik, saya mengucapkan terimakasih










1. Tulislah identitas dirimu terlebih dahulu, mulai dari nama,
usia, jenis kelamin, kelas, sekolah, tanggal pelaksanaan.
2. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan cermat.
Setiap pernyataan dalam skala ini dilengkapi dengan pilihan
jawaban: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS),
dan Sangat Tidak Sesuai (STS).
 Sangat Sesuai (SS)
Pernyataan tersebut benar-benar sangat sesuai dengan
keadaan diri anda.
 Sesuai (S)
Pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan diri anda.
 Tidak Sesuai (TS)
Pernyataan tersebut tidak sesuai dengan keadaan diri
anda.
 Sangat Tidak Sesuai (STS)
Pernyataan tersebut benar-benar tidak sesuai dengan
keadaan diri anda.
3. Perhatikan petunjuk pengisian
4. Jawablah dengan sejujur-jujurnya.











Berilah tanda Cek atau Centang (√) pada kolom pilihan jawaban 
yang sesuai dengan keadaan diri anda.
Contoh :
No. Pernyataan SS S TS STS
1. Saya yakin saya bisa
mengerjakan tes
√    
Apabila anda ingin mengganti jawaban tersebut, berilah tanda
silang (X) pada jawaban yang anda Centang (√) pada jawaban anda 
dengan cara sebagai berikut :
No. Pernyataan SS S TS STS
1. Saya yakin saya bisa
mengerjakan tes
√   √ 
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Pernyataan :
No. Pernyataan SS S TS STS
1. Saya mampu mengerjakan tugas
sekolah yang diberikan kepada
saya.
2. Saya mampu mengerjakan
beberapa tugas saja di sekolah.
3. Saya malas bertanya pada guru saat
menjumpai soal-soal yang sulit.
4. Saya menghindari tugas-tugas
sekolah yang sulit dengan cara
melihat pekerjaan teman.
5. Saya bisa mengerjakan PR.
6. Saya berhasil mengerjakan soal-
soal yang sulit.
7. Saya ketakutan saat menemukan
soal-soal yang belum bisa
terpecahkan.
8. hasil pekerjaan teman merupakan
satu-satunya sumber bagi saya
untuk mengerjakan tugas.
9. Saya berusaha menyelesaikan
semua tugas sekolah.
10. Saya tidak siap ulangan.
11. Saya menyelesaikan tugas-tugas
sekolah dengan segera.
12. Saya belajar saat mood baik.
13. Saya tidak yakin pada ketuntasan
nilai-nilai pelajaran di sekolah.
14. Saya berusaha keras dalam
pelajaran sampai bisa.
15. Saya malas mengerjakan tugas-
tugas sekolah.
16. Saya senang membuat catatan
sendiri.
17. Saya malas membuat catatan
sendiri.
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No. Pernyataan SS S TS STS
18. Saya tidak yakin dalam menjawab
soal-soal tes.
19. Saya berkomitmen untuk
mendapatkan peringkat 10 besar.
20. Saya jumpai kegagalan dalam
mengerjakan soal-soal yang sulit.
21. Saya kurang baik dalam menghapal
materi pelajaran.
22. Saya tidak mempunyai kesulitan
dalam menyelesaikan semua tugas
model hitungan.
23. Saya dapat mencari berbagai
sumber untuk membantu dalam
mengerjakan soal.
24. Saya hadapi semua tugas yang
sulit.
25. Saya siap menghadapi ulangan.
26. Saya tetap berada di kelas saat
belum mengerjakan PR dan
mencoba menyelesaikannya.
27. Saya takut gagal dalam ulangan.
28. Saya mudah putus asa dalam
belajar.
29. Saya membuat jadwal belajar
sendiri di rumah.
30. Saya belajar jika ada ulangan.
31. Saya tidak terlalu memperhatikan
prestasi di kelas.
32. Saya berusaha menyelesaikan
semua tugas di sekolah.
33. Saya belajar setiap hari.
34. Saya yakin dapat menyelesaikan
semua soal ulangan yang diberikan
oleh guru.
35. Saya tidak yakin pada kemampuan
sendiri dalam mengerjakan PR.
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No. Pernyataan SS S TS STS
36. Saya bertanya kepada guru di saat
kesulitan mengerjakan soal-soal.
37. Saya selalu antusias dalam
mengerjakan tugas sekolah.
38. Saya yakin pada kemampuan
sendiri dalam berbahasa asing.
39. Saya tidak yakin pada diri sendiri
saat mengerjakan ulangan.
40. Saya pergi ke UKS ketika belum
mengerjakan PR.
41. Saya tidak pernah belajar ketika
remidi.
42. Saya merasa terancam dengan
adanya ulangan semester.
43. Saya tetap percaya diri dalam
mengerjakan ulangan semester.
44. Saya lebih suka bermain di waktu
luang.
45. Saya mempunyai banyak ide untuk
menyelesaikan soal-soal.
46. Saya malas belajar saat mengetahui
nilai jelek.
47. Saya optimis tuntas dalam semua
mata pelajaran.
48. Saya tidak mampu menguasai
pelajaran berbahasa asing.
49. Saya tidak mempunyai cara lain
untuk menyelesaikan soal-soal.
50. Saya melihat pekerjaan teman saat
menjumpai soal ulangan yang sulit.
51. Saya tidak menyerah pada tugas-
tugas yang sulit.
52. Saya malas menyelesaikan tugas
sekolah.
53. Saya bolos ketika ada ulangan.
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No. Pernyataan SS S TS STS
54. Saya merasa tertantang saat
menemukan soal yang belum bisa
terpecahkan.
55. Saya putus asa saat menghadapi
kesulitan tugas.
56. Saya luangkan waktu untuk
menyelesaikan tugas.
57. Saya dapat mengatasi kecemasan
saat ulangan.
59. Saya tetap belajar ketika remidi.
60. Saya dapat menguasai berbagai
mata pelajaran baik hitungan
maupun hapalan.
61. Saya tidak takut gagal saat ulangan.
62. Kecemasan saya meningkat ketika
menghadapi ulangan.
63. Saya sangat yakin dalam menjawab
soal-soal tes.
64. Saya tetap belajar di saat
mendapatkan nilai jelek.
65. Saya tidak mampu mengerjakan
tugas model hitungan.
66. Saya tetap mengerjakan ulangan di
saat tidak belajar.
67. Saya kerjakan sendiri semua soal
ulangan yang sulit.
68. Saya suka menunda mengerjakan
PR.
69. Saya belajar tanpa memperhatikan
mood .
70. Saya tepat waktu dalam
mengerjakan PR.
71. Saya tidak mempunyai jadwal
belajar di rumah.
72. Saya sering terlambat
mengumpulkan tugas.
Lampiran 2. Data Uji Coba Instrumen Penelitian
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 62 63 64 65 66 67 68 69 70 71 72
1 A 3 2 3 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 1 3 2 4 3 4 3 1 4 4 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 2 4 3 2 3 2 3 2 4 3 3 4 4 228
2 B 3 2 2 2 3 3 1 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 4 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 4 1 2 1 4 3 1 2 4 2 1 2 2 1 2 2 1 4 1 1 1 3 2 2 165
3 C 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 202
4 D 2 1 2 2 3 2 2 2 3 1 2 1 3 2 1 2 1 2 3 2 1 3 3 2 2 2 2 2 1 3 4 2 1 2 3 3 2 1 2 2 2 2 3 1 2 1 3 1 2 1 2 1 1 2 2 2 3 2 1 2 2 1 2 1 2 3 2 1 1 2 1 1 137
5 E 3 1 2 2 3 2 1 3 4 3 2 1 3 3 2 4 4 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 4 2 2 2 3 2 1 3 4 2 1 3 1 3 1 3 2 3 2 3 3 4 2 3 3 2 2 2 2 3 1 3 3 3 2 2 2 1 4 4 4 178
6 F 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 1 2 2 3 3 3 3 2 1 1 2 3 3 3 3 3 1 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 4 2 2 2 3 2 2 2 2 3 4 3 3 3 3 2 2 1 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 1 4 183
7 G 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 4 3 3 2 3 4 4 2 3 3 3 3 4 4 1 2 2 2 4 3 1 4 3 3 3 2 4 4 3 2 4 1 2 2 4 2 3 2 2 2 4 2 2 3 3 3 4 4 4 1 4 2 3 4 2 2 2 2 4 3 203
8 H 4 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 2 2 2 3 4 4 3 1 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 2 3 4 4 3 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 223
9 I 3 3 4 4 4 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 2 2 2 3 3 3 4 2 4 2 2 4 3 2 3 3 4 3 1 3 4 3 3 3 1 4 3 3 2 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 1 3 2 3 215
10 J 4 3 3 3 4 3 2 4 3 4 3 2 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 1 3 3 4 4 2 3 3 4 3 3 1 3 4 4 2 3 2 3 3 4 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 1 2 3 4 4 220
11 K 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 1 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 207
12 L 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 4 3 3 2 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 4 2 2 3 204
13 M 3 2 2 3 2 3 3 4 3 3 2 2 4 4 3 3 3 3 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 1 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 202
14 N 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 214
15 O 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 2 1 3 4 1 3 3 3 3 3 3 1 2 2 2 3 2 2 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 2 2 2 4 3 3 2 3 2 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 2 197
16 P 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 1 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 4 3 196
17 Q 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 4 193
18 R 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 4 3 2 3 2 2 3 3 3 2 1 2 2 2 2 186
19 S 3 2 3 3 2 2 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 1 4 4 2 3 3 3 2 3 2 4 208
20 T 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 1 2 3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 2 2 1 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 190
21 U 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 187
22 V 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 2 1 4 4 3 3 3 3 4 4 2 4 4 4 3 4 3 4 1 1 2 4 2 4 4 4 3 1 3 4 3 4 4 1 3 3 4 1 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 2 2 2 2 3 3 230
23 W 3 2 3 3 3 3 2 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 2 3 1 4 3 3 3 1 4 2 2 4 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 2 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 210
24 X 3 2 4 2 4 3 3 3 3 2 3 1 2 4 3 4 4 2 3 1 2 3 3 3 2 3 1 1 2 2 2 3 3 3 2 4 3 4 2 4 2 3 3 2 3 1 2 4 3 2 3 2 4 3 3 3 3 2 3 2 2 1 2 2 4 4 3 2 1 2 3 1 188
25 Y 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 2 3 210
26 Z 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 3 4 4 4 2 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 265
27 AA 3 1 3 2 3 3 2 3 4 3 3 1 3 4 3 3 3 3 3 2 1 3 4 2 3 4 2 3 3 1 1 4 2 3 3 3 3 2 2 4 4 3 3 2 3 4 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 2 202
28 AB 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 4 2 3 4 4 3 4 4 3 2 4 3 4 4 3 3 1 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 1 4 3 4 4 1 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 4 3 3 236
29 AC 3 2 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 2 3 1 4 3 4 3 2 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 2 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 243
30 AD 4 2 2 2 3 2 3 3 4 3 2 2 3 3 2 2 2 3 4 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 4 3 4 4 1 3 1 3 2 3 2 3 2 4 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 189
31 AE 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 204
32 AF 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 1 3 3 3 3 3 4 2 2 1 2 1 3 185
33 AG 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 1 3 3 3 3 3 3 4 1 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 1 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 1 3 3 4 223
34 AH 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 4 4 4 3 2 4 2 2 4 4 2 4 3 3 3 2 4 4 3 4 2 1 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 244
35 AI 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 2 3 4 2 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 235
36 AJ 4 3 3 2 4 3 3 4 3 3 2 2 4 3 3 2 3 3 4 2 3 4 3 3 4 3 4 3 3 2 4 4 2 3 4 3 3 3 4 4 2 4 4 2 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 3 2 218
37 AK 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 215
38 AL 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 211
39 AM 4 3 2 3 3 3 3 4 4 2 3 2 3 3 2 4 4 2 4 2 2 2 3 3 3 3 1 3 3 2 4 3 2 3 3 2 2 2 3 4 3 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 3 3 3 3 1 2 3 3 202
40 AN 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 221
41 AO 4 2 3 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 4 3 4 4 3 4 2 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 1 4 3 4 3 3 2 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 235
42 AP 3 2 3 2 3 3 1 3 4 3 2 1 3 4 3 3 4 4 4 1 1 1 4 3 4 4 1 3 2 1 4 4 2 2 3 4 3 2 2 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 4 2 2 3 3 3 1 1 2 3 2 4 203
43 AQ 4 1 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 4 2 4 3 4 4 4 2 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 1 3 3 3 248
44 AR 4 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 1 3 4 3 2 2 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 2 3 4 3 2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 2 217
45 AS 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 2 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 3 3 3 4 2 3 4 3 4 3 3 2 4 3 3 1 4 3 3 3 2 4 3 3 2 2 3 3 220
46 AT 3 1 2 2 4 3 3 2 4 3 3 1 3 4 3 1 2 3 4 1 3 2 4 4 2 4 2 3 1 3 4 4 2 3 3 3 2 2 3 4 4 3 3 1 3 3 4 3 3 2 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 2 2 1 2 2 3 207
47 AU 3 2 3 1 3 3 3 3 4 4 4 1 3 4 3 3 4 4 4 2 3 2 3 3 4 4 4 4 2 2 4 4 2 3 3 4 4 2 4 4 3 4 4 2 3 3 4 1 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 2 2 2 3 2 3 227
48 AV 3 2 3 2 4 3 2 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 1 3 2 4 2 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 2 213
49 AW 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 193
50 AX 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 4 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 1 172
51 AY 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 4 4 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 4 2 3 3 3 3 4 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 201
52 AZ 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 1 2 1 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 4 3 4 2 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 201
53 BA 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 2 3 2 3 3 4 4 4 4 3 3 4 2 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 256
54 BB 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 1 3 2 2 1 1 3 2 1 2 2 3 2 2 3 2 2 1 1 2 3 1 2 2 2 2 1 3 4 3 4 3 2 2 2 4 1 2 1 2 1 4 2 3 2 3 2 2 2 4 2 3 2 1 4 1 3 4 2 1 4 159
55 BC 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 2 4 206
56 BD 4 3 3 3 4 3 2 4 4 3 2 3 4 2 3 2 2 4 4 3 3 3 3 2 3 4 1 3 1 2 4 4 1 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 1 3 4 4 4 3 2 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 2 2 2 3 1 4 220
57 BE 3 2 3 3 4 3 2 3 4 3 3 1 3 3 4 3 3 3 4 2 2 2 4 4 3 3 2 3 2 2 3 4 2 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 209
58 BF 3 3 3 1 3 4 1 4 4 2 3 1 3 4 4 4 3 1 4 3 1 2 4 4 2 4 1 3 1 1 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 224
59 BG 3 3 2 2 3 3 3 4 3 4 2 1 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 3 3 1 3 2 1 2 2 2 2 2 1 3 2 2 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 2 3 2 1 1 2 1 3 192
60 BH 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 2 1 4 3 4 4 3 4 2 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 4 4 3 4 4 2 3 4 3 2 3 2 4 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 221
NAMANO. NOMOR ITEM Ʃ
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Lampiran 3. Validitas Instrumen (Item Total Statistic)
INTERPRETASI DATA HASIL UJI COBA INSTRUMEN
STATISTIK ITEM TOTAL
ITEM PENELITIAN EFIKASI DIRI AKADEMIK
Item PearsonCorrelation Sig- (2 tailed) N Keterangan
1 535** 000 60 Valid
2 416** 001 60 Valid
3 696** 000 60 Valid
4 564** 000 60 Valid
5 447** 000 60 Valid
6 482** 000 60 Valid
7 482** 000 60 Valid
8 686** 000 60 Valid
9 490** 000 60 Valid
10 650** 000 60 Valid
11 581** 000 60 Valid
12 473** 000 60 Valid
13 359** 005 60 Valid
14 617** 000 60 Valid
15 760** 000 60 Valid
16 483** 000 60 Valid
17 611** 000 60 Valid
18 426** 001 60 Valid
19 606** 000 60 Valid
20 282** 029 60 Valid
21 297* 021 60 Valid
22 174 183 60 Tidak Valid
23 496** 000 60 Valid
24 553** 000 60 Valid
25 573** 000 60 Valid
26 471** 000 60 Valid
27 288* 026 60 Valid
28 689** 000 60 Valid
29 443** 000 60 Valid
30 306* 017 60 Valid
31 415** 001 60 Valid
32 297* 021 60 Valid
33 391** 002 60 Valid
34 635** 000 60 Valid
35 550** 000 60 Valid
36 524** 000 60 Valid
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37 641** 000 60 Valid
38 199 128 60 Tidak Valid
39 514** 000 60 Valid
40 497** 000 60 Valid
41 295* 022 60 Valid
42 498** 000 60 Valid
43 472** 000 60 Valid
44 058 662 60 Tidak Valid
45 508** 000 60 Valid
46 620** 000 60 Valid
47 476** 000 60 Valid
48 253 051 60 Tidak Valid
49 433** 001 60 Valid
50 708** 000 60 Valid
51 750** 000 60 Valid
52 757** 000 60 Valid
53 401** 001 60 Valid
54 537** 000 60 Valid
55 614** 000 60 Valid
56 617** 000 60 Valid
57 219 093 60 Tidak Valid
58 535** 000 60 Valid
59 749** 000 60 Valid
60 423** 001 60 Valid
61 449** 000 60 Valid
62 497** 000 60 Valid
63 526** 000 60 Valid
64 634** 000 60 Valid
65 570** 000 60 Valid
66 249 055 60 Tidak Valid
67 514** 000 60 Valid
68 608** 000 60 Valid
69 333** 009 60 Valid
70 496** 000 60 Valid
71 517** 000 60 Valid
72 385** 002 60 Valid
*Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 4. Reliabilitas Instrumen
A. Reliability 72 item Pernyataan
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 60 100.0
Excludeda 0 .0
Total 60 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.953 72
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
2.0822E2 524.478 22.90148 72
B. Reliability 66 item pernyataan valid
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.956 66
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
1.9233E2 495.616 22.26243 66
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 60 100.0
Excludeda 0 .0
Total 60 100.0




Lampiran 5. Instrumen Penelitian
Skala Efikasi Diri Akademik
Di susun oleh:
Rr. Nanda Puspa Saputri
NIM 09104244012
PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING




INSTRUMEN PENELITIAN EFIKASI DIRI AKADEMIK
PENGANTAR
Assalamualaikum wr. wb
Adik-adik pada kesempatan ini perkenankan saya meminta
bantuan adik-adik untuk mengisi skala ini sebagai alat ukur untuk
mengetahui tingkat efikasi diri akademik yang adik-adik miliki.
Adik-adik yang saya hormati, instrumen efikasi diri akademik
dirancang untuk mengetahui seberapa tingkat efikasi diri akademik
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa di sekolah.
Skala mengenai efikasi diri akademik ini saya gunakan untuk
penelitian mengenai adakah hubungan antara efikasi diri akademik
dengan prestasi belajar. skala ini bukan untuk suatu tes ataupun bagian
akademik lain yang mempengaruhi nilai mata pelajaran apapun. Skala
ini disebarkan semata-mata untuk kepentingan ilmiah dalam rangka
menyelesaikan studi saya prodi Bimbingan dan Konseling, Fakultas
Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta.
Akhirnya atas bantuan adik-adik, saya mengucapkan terimakasih










1. Tulislah identitas dirimu terlebih dahulu, mulai dari nama,
usia, jenis kelamin, kelas, sekolah, tanggal pelaksanaan.
2. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan cermat.
Setiap pernyataan dalam skala ini dilengkapi dengan pilihan
jawaban: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS),
dan Sangat Tidak Sesuai (STS).
 Sangat Sesuai (SS)
Pernyataan tersebut benar-benar sangat sesuai dengan
keadaan diri anda.
 Sesuai (S)
Pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan diri anda.
 Tidak Sesuai (TS)
Pernyataan tersebut tidak sesuai dengan keadaan diri
anda.
 Sangat Tidak Sesuai (STS)
Pernyataan tersebut benar-benar tidak sesuai dengan
keadaan diri anda.
3. Perhatikan petunjuk pengisian
4. Jawablah dengan sejujur-jujurnya.











Berilah tanda Cek atau Centang (√) pada kolom pilihan jawaban 
yang sesuai dengan keadaan diri anda.
Contoh :
No. Pernyataan SS S TS STS
1. Saya yakin saya bisa
mengerjakan tes
√    
Apabila anda ingin mengganti jawaban tersebut, berilah tanda
silang (X) pada jawaban yang anda Centang (√) pada jawaban anda 
dengan cara sebagai berikut :
No. Pernyataan SS S TS STS
1. Saya yakin saya bisa
mengerjakan tes
√   √ 
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Pernyataan :
No. Pernyataan SS S TS STS
1. Saya mampu mengerjakan tugas
sekolah yang diberikan kepada
saya.
2. Saya mampu mengerjakan
beberapa tugas saja di sekolah.
3. Saya malas bertanya pada guru saat
menjumpai soal-soal yang sulit.
4. Saya menghindari tugas-tugas
sekolah yang sulit dengan cara
melihat pekerjaan teman.
5. Saya bisa mengerjakan PR.
6. Saya berhasil mengerjakan soal-
soal yang sulit.
7. Saya ketakutan saat menemukan
soal-soal yang belum bisa
terpecahkan.
8. hasil pekerjaan teman merupakan
satu-satunya sumber bagi saya
untuk mengerjakan tugas.
9. Saya berusaha menyelesaikan
semua tugas sekolah.
10. Saya tidak siap ulangan.
11. Saya menyelesaikan tugas-tugas
sekolah dengan segera.
12. Saya belajar saat mood baik.
13. Saya tidak yakin pada ketuntasan
nilai-nilai pelajaran di sekolah.
14. Saya berusaha keras dalam
pelajaran sampai bisa.
15. Saya malas mengerjakan tugas-
tugas sekolah.
16. Saya senang membuat catatan
sendiri.
17. Saya malas membuat catatan
sendiri.
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No. Pernyataan SS S TS STS
18. Saya tidak yakin dalam menjawab
soal-soal tes.
19. Saya berkomitmen untuk
mendapatkan peringkat 10 besar.
20. Saya jumpai kegagalan dalam
mengerjakan soal-soal yang sulit.
21. Saya kurang baik dalam menghapal
materi pelajaran.
22. Saya dapat mencari berbagai
sumber untuk membantu dalam
mengerjakan soal.
23. Saya hadapi semua tugas yang
sulit.
24. Saya siap menghadapi ulangan.
25. Saya tetap berada di kelas saat
belum mengerjakan PR dan
mencoba menyelesaikannya.
26. Saya takut gagal dalam ulangan.
27. Saya mudah putus asa dalam
belajar.
28. Saya membuat jadwal belajar
sendiri di rumah.
29. Saya belajar jika ada ulangan.
30. Saya tidak terlalu memperhatikan
prestasi di kelas.
31. Saya berusaha menyelesaikan
semua tugas di sekolah.
32. Saya belajar setiap hari.
33. Saya yakin dapat menyelesaikan
semua soal ulangan yang diberikan
oleh guru.
34. Saya tidak yakin pada kemampuan
sendiri dalam mengerjakan PR.
35. Saya bertanya kepada guru di saat
kesulitan mengerjakan soal-soal.
36. Saya selalu antusias dalam
mengerjakan tugas sekolah.
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No. Pernyataan SS S TS STS
37. Saya tidak yakin pada diri sendiri
saat mengerjakan ulangan.
38. Saya pergi ke UKS ketika belum
mengerjakan PR.
39. Saya tidak pernah belajar ketika
remidi.
40. Saya merasa terancam dengan
adanya ulangan semester.
41. Saya tetap percaya diri dalam
mengerjakan ulangan semester.
42. Saya mempunyai banyak ide untuk
menyelesaikan soal-soal.
43. Saya malas belajar saat mengetahui
nilai jelek.
44. Saya optimis tuntas dalam semua
mata pelajaran.
45. Saya tidak mempunyai cara lain
untuk menyelesaikan soal-soal.
46. Saya melihat pekerjaan teman saat
menjumpai soal ulangan yang sulit.
47. Saya tidak menyerah pada tugas-
tugas yang sulit.
48. Saya malas menyelesaikan tugas
sekolah.
49. Saya bolos ketika ada ulangan.
50. Saya merasa tertantang saat
menemukan soal yang belum bisa
terpecahkan.
51. Saya putus asa saat menghadapi
kesulitan tugas.
52. Saya luangkan waktu untuk
menyelesaikan tugas.
53. Saya tetap belajar ketika remidi.
54. Saya kurang tertarik untuk
menyelsaikan tugas-tugas sekolah.
55. Saya dapat menguasai berbagai
mata pelajaran baik hitungan
maupun hapalan.
113
No. Pernyataan SS S TS STS
56. Saya tidak takut gagal saat ulangan.
57. Kecemasan saya meningkat ketika
menghadapi ulangan.
58. Saya sangat yakin dalam menjawab
soal-soal tes.
59. Saya tetap belajar di saat
mendapatkan nilai jelek.
60. Saya tidak mampu mengerjakan
tugas model hitungan.
61. Saya kerjakan sendiri semua soal
ulangan yang sulit.
62. Saya suka menunda mengerjakan
PR.
63. Saya belajar tanpa memperhatikan
mood .
64. Saya tepat waktu dalam
mengerjakan PR.
65. Saya tidak mempunyai jadwal
belajar di rumah.
66. Saya sering terlambat
mengumpulkan tugas.
LAMPIRAN 6. Data Hasil Penelitian
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 62 63 64 65 66
1 AK 1 Muhammad Y 2 2 2 2 3 2 1 4 3 3 2 1 3 4 2 1 1 3 4 2 4 3 1 3 1 1 1 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 4 3 3 4 4 4 3 2 3 2 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 1 1 2 2 2 164
2 Mei Sunarti 3 1 3 3 4 2 4 4 4 4 3 1 2 4 4 3 4 3 4 2 2 4 3 3 4 4 4 2 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 2 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 2 3 4 209
3 Dwi Yuliarni 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 1 3 3 3 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3 4 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 4 195
4 Liana Saputri 3 2 4 3 3 3 2 4 3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 4 1 3 3 3 4 3 2 4 2 2 4 1 4 3 1 3 3 4 4 4 4 4 2 4 2 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 2 4 2 2 3 3 2 4 2 3 2 4 199
5 Layla Pratiwi 4 1 2 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 4 2 2 4 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 202
6 Siti Rosada M 4 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 1 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 199
7 Rina Actaviani 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 1 3 3 2 4 4 4 3 2 1 4 3 3 3 1 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 2 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 2 2 1 2 1 3 182
8 Siti Amiyah 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 4 2 2 3 2 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 186
9 Dino Mukti 4 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 2 2 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 1 4 3 1 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 4 3 187
10 Ranti Khusnul M 3 1 4 3 4 4 3 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 1 3 3 2 4 4 4 4 2 3 4 2 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 2 4 3 2 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 2 2 1 2 2 3 215
11 Julia Safitri 4 3 3 3 4 3 2 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 4 4 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 204
12 Mei Nur Layli 3 2 2 3 4 3 3 4 4 3 3 1 3 3 4 3 4 3 4 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 2 2 2 3 3 193
13 Putri Tri Mulyani 4 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 1 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 2 2 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 2 4 3 3 3 2 2 2 2 3 202
14 Alfi Muhfalifah 4 3 2 3 4 4 2 3 4 3 4 2 4 4 4 3 3 4 4 2 4 3 3 3 3 3 4 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 204
15 Dita Ayuningtyas 3 1 4 3 3 3 3 4 4 3 3 1 3 4 3 4 4 4 4 1 3 3 4 3 4 4 4 4 2 4 1 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 1 3 4 4 224
16 Regita Eka W 3 3 2 4 4 3 4 4 3 3 3 2 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 4 4 2 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 4 2 3 2 3 2 3 208
17 Aullya Nurul A 3 2 3 2 2 2 2 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 4 3 2 2 2 3 3 2 4 4 4 3 2 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 3 2 2 3 2 4 3 2 3 3 3 4 3 197
18 AK 2 Rahajeng 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 1 3 4 4 3 3 4 4 2 2 3 3 4 4 3 4 3 1 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 1 4 3 4 227
19 Irfan Dwiyanto 4 2 2 2 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 1 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 3 3 4 2 2 4 4 4 3 3 1 3 4 3 3 2 3 3 4 4 210
20 Mokhamad A E 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 1 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 1 4 4 3 3 1 2 2 4 1 208
21 Gilang Margono 3 3 3 4 4 4 4 1 4 4 4 2 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 1 4 4 1 4 4 4 4 3 4 236
22 Merlina 3 2 4 3 3 3 4 4 4 4 3 2 2 4 3 3 4 4 4 2 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 2 4 3 3 3 4 3 223
23 Inang Aftika R 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 201
24 Rahmat Hidayat 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 2 3 2 4 3 199
25 Winda Hapsari 3 2 2 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 2 3 4 3 3 2 1 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 2 4 4 202
26 Dading Satriya W 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 2 2 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 3 4 3 3 4 2 4 3 4 3 2 4 4 3 2 4 4 223
27 Eka Martianingsih 3 3 4 2 4 3 2 4 4 4 3 1 3 4 4 2 2 4 4 3 3 4 3 3 3 2 4 3 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 217
28 Riski Ayu Adiani P 3 2 2 3 4 3 3 3 4 3 3 1 2 4 3 4 3 3 3 2 2 4 3 4 3 2 3 4 1 2 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 2 3 4 3 3 3 4 4 3 4 207
29 Riyan Latifahul K 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 4 4 3 4 3 3 4 2 2 3 3 4 3 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 3 225
30 Dea Riskiana S 3 3 2 3 3 3 2 4 4 3 3 1 3 4 3 3 4 3 4 2 3 4 3 3 3 2 2 3 2 4 4 2 3 2 3 2 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 2 1 2 3 3 193
31 Ike Puspita Arum 3 3 3 3 4 3 2 4 4 3 3 1 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 4 4 4 3 2 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 4 207
32 Nurul Khasanah 4 2 3 2 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 2 1 4 3 3 3 2 4 3 3 4 3 2 3 2 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 208
33 Melani 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 2 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 229
34 Widi Astuti 4 3 3 2 4 3 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 2 4 2 3 4 4 4 4 3 3 4 2 4 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 4 2 2 3 4 3 3 3 3 3 4 2 2 3 2 4 4 4 215
35 AK 3 Lidya Nur Utami 2 2 2 2 3 2 3 4 3 4 3 1 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 2 3 4 1 2 3 1 4 4 3 3 2 3 3 2 3 4 4 3 3 4 4 2 2 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 2 2 4 2 2 2 2 2 3 3 188
36 Cahyano 4 3 3 2 4 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 2 2 3 4 2 1 3 3 4 3 2 4 1 1 3 2 3 4 4 4 3 3 4 2 4 3 4 2 4 4 2 4 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3 4 2 4 3 2 2 2 1 4 195
37 Suci Murtiana 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 3 3 2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 2 2 4 2 4 4 3 2 4 4 3 226
38 Hentri Dyah F 3 1 3 3 4 4 3 4 4 3 3 1 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 1 4 1 1 4 2 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 2 2 4 2 2 3 212
39 Tri Erna Wati 3 3 4 3 4 2 3 4 4 4 3 2 3 4 3 4 4 3 4 2 2 2 3 3 3 3 3 4 2 3 1 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 2 4 2 2 3 2 3 2 2 3 4 4 205
40 Triana 3 3 4 3 4 3 2 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 2 2 4 3 4 4 2 3 4 3 3 4 2 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 2 4 3 2 2 4 2 3 2 212
41 Faizal Saputra S 4 3 2 2 4 3 4 3 4 3 3 1 2 3 3 2 2 3 3 2 1 3 2 4 4 2 3 3 1 4 3 2 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 3 4 4 4 3 4 1 3 3 3 1 3 2 4 3 2 1 2 4 3 192
42 Fauzi Saputra F 3 2 1 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 1 1 2 2 1 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 174
43 Dita Setyo Nugroho 3 2 3 4 4 3 3 4 4 3 3 1 4 4 4 1 2 3 4 2 2 3 3 3 3 2 4 1 2 1 4 1 4 3 3 2 4 4 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 3 2 3 4 3 3 2 3 3 4 3 4 1 1 1 1 3 190
44 Ika Putri Setya R 2 2 2 2 3 2 2 3 4 3 2 2 3 4 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 4 1 3 2 2 3 4 1 1 2 2 2 2 4 4 4 2 2 2 4 3 2 2 3 4 2 3 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 4 164
45 Pangestya W 4 2 1 2 4 3 1 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 3 4 3 2 3 4 2 4 4 2 3 4 2 3 2 4 4 2 3 2 4 4 2 2 2 4 4 3 2 4 4 3 2 1 1 2 4 4 2 2 1 2 4 4 196
46 Ida Isnaini 4 2 1 2 4 3 2 3 4 3 2 2 3 4 3 2 2 4 4 4 3 2 3 4 3 2 4 2 2 3 3 2 4 2 3 2 2 4 3 3 3 2 2 2 2 1 2 2 4 3 1 4 3 3 2 2 1 2 3 3 1 1 1 1 4 3 172
47 Dwi Putri Rahayu 3 2 1 2 3 3 1 2 4 2 3 1 2 3 1 2 2 3 4 2 1 3 3 3 4 1 2 1 2 4 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 162
48 Selfi Astuti 4 2 4 4 4 3 2 4 4 3 4 1 4 2 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 2 4 4 2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 3 3 4 2 2 1 3 2 3 207
49 Ani Winarsih 4 3 3 2 4 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 203
50 Putri Utami 3 3 3 3 3 2 2 4 4 3 3 2 4 4 4 3 3 3 4 2 4 4 3 3 2 4 4 3 1 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 4 4 3 3 3 4 3 2 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 2 1 2 4 4 207
51 Maun 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 2 2 4 4 3 2 3 3 4 2 2 4 4 4 3 3 4 3 2 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 2 2 2 2 4 218
52 PM 1 RINNA OKTIANA F 3 2 2 2 3 2 1 3 3 2 2 1 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 1 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 162
53 CITRA ARUM TRI H 4 3 4 4 4 3 2 4 4 4 3 2 4 3 3 3 4 4 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 197
54 EKO YUSNIAR 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 4 1 2 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 2 1 3 3 4 2 4 3 4 2 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 1 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 1 3 3 3 195
55 AMALIA SUCI P 4 3 4 4 4 3 2 4 4 4 3 2 4 3 3 3 4 4 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 196
56 YULIA EKA BUDI R 3 2 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 2 2 4 3 3 3 1 4 3 4 4 1 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 2 4 2 4 4 2 2 2 4 2 3 3 211
57 ENDANG S P 3 2 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 2 4 2 2 3 3 3 3 1 2 3 4 4 1 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 4 3 204
58 SUKRON 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 2 2 4 2 3 3 3 2 4 3 3 2 2 3 3 2 3 4 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 2 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 4 4 189
59 DWI INDAH LESTARI 3 2 2 4 4 3 3 4 4 3 3 1 4 4 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 1 4 2 1 4 3 2 3 3 2 3 4 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 191
60 MUKTI WIGATI 3 2 2 2 4 2 1 4 4 2 2 1 3 3 2 2 2 3 4 2 2 3 3 3 4 3 2 1 1 3 4 2 4 3 3 3 3 4 4 4 4 2 4 2 3 2 3 2 4 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 1 2 1 4 176
61 TRI DARA A 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 195
62 VIRLI MUJI RIANTI 3 1 3 4 3 2 2 4 3 2 2 2 2 3 4 4 4 3 4 1 1 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 2 3 3 2 4 3 3 4 2 2 3 3 192
63 NENTI RAHAYU 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 2 2 3 4 2 3 4 3 3 3 1 3 2 1 3 4 2 3 3 1 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 2 2 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 4 193
64 KHOERUN NISA 3 3 3 2 3 2 2 4 3 3 3 1 3 3 4 4 4 3 4 2 3 3 2 3 3 1 3 2 2 4 4 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 4 2 3 3 4 3 2 4 3 3 3 2 2 3 2 3 4 4 196
65 ERNI TRI LESTARI 3 2 3 3 3 3 1 4 4 4 2 2 4 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 3 1 3 2 2 4 4 2 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 2 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 2 2 2 3 1 3 203
66 FIDYAH ISNAENI 3 2 4 3 4 3 3 4 4 4 3 1 4 4 4 3 3 3 4 2 2 3 3 3 4 1 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 2 3 3 1 3 3 3 217
67 PM 2 KHOTIMAH 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 184
68 NITA NAUVIANA A 4 3 2 2 4 3 3 4 4 3 3 1 4 4 3 3 2 4 4 2 3 3 3 4 3 3 4 3 2 4 4 2 2 4 2 4 4 4 2 3 4 4 2 4 3 2 3 3 4 4 4 4 2 3 2 4 4 4 2 3 4 2 2 2 2 4 206
69 WAMUJI ASIH 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 2 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 191
70 MELISA A W 4 2 3 4 4 3 2 4 4 3 3 1 3 4 3 4 4 3 4 2 2 4 3 3 3 1 3 4 3 4 3 3 2 3 3 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 3 1 3 3 4 2 3 3 3 4 4 213
71 PRAMESY C 3 2 3 2 4 3 1 4 4 3 3 2 2 4 4 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 190
72 EKA UTAMI O 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 211
73 SETIANI C 3 2 1 1 3 2 2 3 4 2 2 1 2 3 2 2 2 3 4 1 2 2 4 4 2 1 1 2 1 4 3 2 3 2 2 2 1 4 3 3 4 3 2 3 2 1 3 2 4 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 166
74 DEDE ARDIAN M 3 3 3 4 4 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 1 3 2 3 3 1 3 2 3 3 2 1 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 4 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 4 186
75 ROSMALIA AYU D 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 198
76 AYUN SUNDARI 4 3 2 3 4 3 2 4 4 4 3 1 2 3 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 1 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 2 4 3 2 3 4 4 3 2 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 206
77 IGIT INDRAWATI 4 2 3 2 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 208
78 DWI SEPTI K 4 2 2 3 4 2 3 3 4 4 3 2 2 3 3 3 3 3 4 2 2 3 2 4 3 2 4 2 3 1 4 3 2 2 3 2 2 4 4 2 3 2 3 4 3 2 2 3 4 3 3 4 4 3 3 4 2 3 4 3 2 2 3 3 1 4 190
79 VIKA YULIA 4 2 2 3 4 2 3 4 3 4 3 1 3 3 3 4 3 4 4 2 2 4 3 4 3 4 4 2 2 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 2 4 200
80 LINGGA PURWATI 3 2 4 3 4 3 3 4 4 3 4 2 2 4 3 2 2 4 4 1 1 3 4 3 2 1 3 2 2 4 4 2 4 1 3 2 2 4 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 2 3 2 4 3 4 2 3 2 2 189
81 RIAN HIDAYATULLOH 3 3 3 2 3 3 1 3 4 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 172
82 AP 1 Sandi Marya Ulfa 3 4 3 2 4 4 2 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 1 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 225
83 Sri Ayu P 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 196
84 Ety Lestari 4 3 2 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 2 2 4 4 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 2 4 3 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 2 4 4 4 2 4 4 3 3 3 4 4 4 3 2 4 2 3 3 4 219
85 Darwiti 3 2 2 3 4 3 2 3 4 3 3 1 3 4 3 3 3 3 4 2 2 3 3 4 4 3 3 4 1 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 2 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 210
86 Veronica A 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 238
87 Lisnaeni P 3 2 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 2 2 2 2 3 2 3 2 1 2 3 4 3 1 2 2 2 3 4 3 4 3 3 3 2 4 2 2 3 4 4 2 3 3 3 3 2 3 2 4 2 2 2 2 3 1 4 179
Ʃ
NOMOR ITEMNAMANO. KELAS
88 Maratun K 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 3 1 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 234
89 Uswatun K 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 2 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 193
90 Eza Apita Putri 3 2 3 3 3 2 1 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 191
91 Hani Safitri 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 4 4 3 3 3 3 4 1 2 3 3 4 3 3 4 4 3 4 2 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 2 2 3 4 3 220
92 Elia Apriatin 3 2 3 3 4 3 2 3 2 3 2 1 3 4 3 4 4 3 4 1 1 4 2 3 3 1 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 2 4 2 4 4 3 2 3 3 2 2 2 4 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 1 1 1 3 3 177
93 Ika Novita N 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 4 2 2 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 3 4 3 2 3 3 2 2 4 196
94 Vony Malasari 4 2 4 4 4 3 1 4 4 4 3 1 4 4 2 3 4 4 4 2 2 4 3 4 4 3 4 4 1 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 4 4 3 3 4 1 4 4 4 224
95 Rati Tiya H 4 2 4 4 2 3 1 4 4 4 4 1 4 4 4 3 4 4 4 2 2 4 3 4 4 3 4 4 1 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 3 4 4 3 4 3 4 232
96 Soviatun Khasanah 4 3 2 2 4 3 1 3 4 3 3 1 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 2 2 3 3 209
97 Awit Nuning S 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 190
98 AP 2 Lutfia Intan C 3 1 2 2 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 4 4 3 2 3 3 2 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 174
99 Endah Priyatin 3 3 4 3 4 2 2 3 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 2 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 2 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 209
100 Juni Rahayu 3 3 3 4 3 2 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 2 4 2 3 4 3 2 3 3 2 3 3 207
101 Vera Pangesti 3 3 1 3 3 2 3 3 4 2 3 1 3 3 3 3 3 2 4 3 1 4 3 3 2 1 3 4 2 3 4 2 2 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 4 3 2 2 2 2 4 3 187
102 Eka Julianti 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 2 4 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 211
103 Efiati 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 2 3 3 3 2 2 4 4 1 1 3 2 3 4 1 4 2 1 4 4 2 2 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 2 3 3 4 3 4 4 4 3 2 3 2 2 4 3 2 2 2 3 2 3 196
104 Vika Nur Indah S 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 232
105 Rini Indah Pertiwi 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 2 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 224
106 Fima Estorika 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 1 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 195
107 Novi Astuti 3 3 4 2 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 2 2 4 2 4 4 2 3 2 3 4 3 3 3 2 3 2 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 2 4 215
108 Dita Anggreani 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 1 4 2 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 2 2 3 4 3 3 2 4 1 2 4 4 207
109 Novi Irawati 4 1 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 3 2 4 3 3 3 2 4 3 2 3 3 2 3 3 2 2 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 197
110 Hapsari Retno Siwi 4 1 3 3 3 3 1 3 4 3 3 1 3 3 3 3 3 3 4 1 2 4 1 3 3 1 3 2 3 4 4 2 3 4 4 3 3 4 4 1 4 4 2 3 3 2 2 3 4 4 2 4 4 3 3 3 2 3 3 4 2 3 2 2 3 4 191
111 Dyah Kharisma 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 1 3 3 3 3 3 2 4 2 2 4 3 3 2 2 3 2 3 4 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 4 2 3 3 3 3 2 2 2 2 4 3 1 3 2 2 3 3 188
112 Vini Pashaena 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 3 4 3 3 4 2 2 4 3 2 4 1 3 2 1 3 3 2 2 3 3 3 1 4 3 2 2 3 3 4 3 1 3 3 4 3 3 3 4 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 178
113 Dian Puspita W 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 3 4 3 3 4 2 1 4 3 2 4 2 3 2 1 3 3 2 2 3 3 3 1 3 3 2 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 174
114 Neni Triana 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 205
115 AP 3 Nida Syarafina 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 191
116 Nur Halimah 3 3 3 4 3 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 1 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 1 3 3 2 3 3 3 3 4 4 228
117 Yuniati 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 1 2 1 2 2 2 172
118 Destri Atmasari 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 2 3 3 4 4 2 3 4 2 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 207
119 Noto Prasetiyo 3 2 1 3 3 2 1 2 3 3 3 2 3 3 3 1 2 3 4 2 2 2 2 3 3 1 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 4 4 3 3 2 4 3 3 2 2 2 4 4 2 4 4 2 3 2 2 3 4 4 2 2 2 2 2 3 170
120 TIka Iswarini 3 2 3 2 4 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 2 2 3 4 2 3 3 3 3 4 2 4 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 193
121 EmiliaTri Yuli A 3 3 3 2 3 3 3 4 4 2 2 1 3 3 3 2 2 3 4 2 2 4 3 2 3 1 3 2 1 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 4 3 3 4 3 2 2 1 2 1 3 172
122 Iis Sulastri 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 4 3 2 2 3 3 2 2 4 3 3 3 1 3 2 1 3 2 2 2 3 2 2 3 4 3 4 3 3 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 2 4 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 182
123 Dian Nur K 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 3 4 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 4 4 4 2 3 3 3 4 3 2 2 2 2 2 4 198
124 Sri Rahayu 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 186
125 Mardliyah S 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 238
126 Dela Widiastuti 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 2 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 1 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 206
127 Mei Puji Astuti 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 192
128 Winda Fatin K 3 2 2 2 4 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 4 3 3 2 1 1 4 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 176
129 Dinafri Marqi U 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 1 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 4 4 224
130 Evi Marlina 3 2 2 3 3 2 2 3 4 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 164
131 Rodiyan Palupi 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 1 4 4 4 2 2 3 4 2 2 4 4 3 3 2 2 2 1 4 4 2 3 2 3 3 2 4 4 4 3 3 2 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 3 2 3 2 2 4 2 2 2 4 2 2 4 198
132 RPL 1 Wiwit Anggorowati 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 1 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 2 3 4 3 4 240
133 Meli Utami 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 177
134 Esi Sara Sati 3 3 4 2 3 3 1 4 4 3 3 2 2 4 4 4 4 3 4 1 1 4 3 3 4 2 3 4 3 4 4 3 2 2 3 3 1 4 4 4 3 2 4 3 2 1 3 4 4 3 4 4 4 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 4 198
135 Dita Aditiani 3 2 4 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 4 1 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 2 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 201
136 Ma'ruf Hidayat 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 1 3 4 4 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 195
137 Shinta Erfida P 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 198
138 Ummu Khabibah 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 178
139 Ila Ayu Apriatin 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 204
140 Santi Palina 3 2 3 2 3 3 3 2 4 2 3 1 3 4 2 3 3 3 4 1 1 4 3 3 4 1 3 2 1 4 2 3 3 2 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 2 1 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 1 3 2 1 4 176
141 Solahudin N 3 3 2 2 3 2 3 4 4 3 3 1 2 3 3 2 2 2 4 2 2 3 2 3 3 1 2 3 1 2 3 1 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 4 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 154
142 Desiana Ade L 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 4 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 4 4 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 195
143 Wiwit Firda R 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 2 2 3 3 3 3 4 4 4 2 1 3 2 4 3 2 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 192
144 Dinda Mareta 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 3 4 2 2 4 3 3 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 224
145 Indri Wulandari 3 3 4 4 3 2 2 4 3 3 3 1 4 4 3 3 3 4 4 1 2 4 2 4 4 1 4 3 2 4 3 3 3 3 4 2 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 1 4 3 4 3 3 4 2 3 4 3 2 4 1 3 3 4 207
146 Ekan Widiarso 4 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 2 4 2 4 3 2 3 4 3 4 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 203
147 Tika Setiasih 4 2 3 4 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 193
148 Kurnia Sandi 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 3 1 3 4 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 210
149 RPL 2 Nur Afifah L R 3 2 4 4 3 3 4 4 4 4 2 3 3 4 2 3 3 3 1 2 1 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 2 3 4 2 2 3 2 4 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 4 179
150 Eprilia Irstanti E 3 2 2 3 3 3 2 4 3 4 2 3 3 4 2 3 3 3 1 2 1 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 4 2 4 3 3 3 2 3 2 2 2 4 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 4 171
151 Gayuh Prinadi 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 186
152 Wahyuni 4 2 2 2 3 2 3 2 4 3 3 1 3 4 2 3 3 3 4 1 2 3 3 4 4 3 3 2 1 3 3 3 4 3 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 2 3 3 4 2 2 4 4 4 2 4 2 4 4 3 2 3 2 3 3 2 196
153 Oki Dwi Yuliana 3 2 3 2 3 2 4 3 3 2 1 2 2 2 3 2 2 3 4 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 4 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 164
154 Dani Wijanarko 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 2 3 4 3 4 3 3 4 4 2 2 3 2 4 2 3 1 2 1 4 3 2 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 3 4 2 3 3 2 4 3 4 3 2 2 2 3 2 2 4 206
155 Gagat Dwiyoko 3 1 3 2 3 3 3 3 4 2 2 1 4 4 2 3 3 4 4 2 2 4 3 2 4 2 3 2 2 3 3 1 2 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 4 3 2 4 2 3 4 2 3 4 3 2 2 2 2 3 4 2 2 1 2 2 2 178
156 Setia Rahayu 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 1 4 3 4 2 2 3 4 1 3 3 2 3 3 1 3 1 2 4 3 4 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 2 2 2 3 3 2 1 2 1 2 1 3 189
157 Jeni Abdul Rokhim 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 1 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 4 4 3 4 4 1 1 4 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 1 3 230
158 Yusuf Dwi Cahyono 4 3 2 2 4 3 3 3 3 4 3 1 4 4 4 2 2 3 4 1 2 4 3 4 4 1 4 3 1 4 3 3 4 3 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 2 2 3 4 4 3 4 3 4 2 3 4 1 4 4 3 3 3 1 4 4 4 206
159 Suryanto 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 2 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 2 2 3 4 4 3 3 3 4 3 2 3 2 3 4 3 3 2 2 3 2 2 202
160 Aulia Septi Pertiwi 4 2 4 4 3 2 4 4 3 4 2 3 4 4 3 3 4 3 3 2 3 4 2 3 4 3 3 1 1 4 2 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 4 1 1 1 1 1 3 188
161 Soleh Nur Hayat 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 2 2 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 198
162 Nazwah Kartikasari 3 2 3 1 2 2 3 3 3 2 2 1 2 2 2 4 3 3 4 1 2 4 4 3 3 2 3 1 1 3 3 1 2 3 2 2 2 3 3 2 2 4 1 3 2 1 2 2 4 2 3 3 3 2 2 2 1 2 2 3 1 1 2 1 3 3 154
163 Margareta M Y 3 2 2 2 4 2 2 3 4 3 2 1 3 3 3 2 2 3 4 1 3 4 2 3 2 1 2 2 1 2 3 1 2 2 2 2 2 4 3 4 4 2 3 2 3 2 2 3 4 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 160
164 TKJ 1 Ridho Bakti H 4 2 3 3 4 3 2 3 4 3 4 2 4 4 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 1 1 2 3 2 2 3 2 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 2 2 2 3 191
165 Adhi 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 188
166 Lukman Muarif 4 3 3 4 4 3 2 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 1 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 207
167 Sigit Prsetiyo 3 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 4 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 196
168 Rizki Supriaji 3 3 4 3 3 2 3 4 4 2 2 2 4 4 3 2 2 3 4 1 3 3 2 2 3 1 4 4 2 2 2 1 2 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 193
169 Erza Novalian 4 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 2 3 216
170 Warsito 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 1 4 3 4 4 2 3 4 3 4 4 2 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 212
171 Yusuf Bachtiar 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 2 4 4 3 3 4 4 3 3 4 223
172 Aditya Wahyu G K 4 2 3 3 4 3 3 4 4 3 4 2 3 4 3 3 3 3 4 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 2 2 2 3 3 207
173 Teguh Nur A 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 1 3 3 3 205
174 Candra Febrian T P 3 2 3 4 3 1 3 4 4 3 3 2 2 3 3 4 4 2 3 1 2 4 4 3 4 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 2 3 3 2 2 2 2 4 3 2 2 2 2 2 3 182
175 Rinaldy Gilang K 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 194
176 Riki Edo Saputro 3 3 4 4 4 3 2 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 4 3 4 2 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 209
177 SIROOJAMMUBIIN 3 2 3 4 3 2 3 4 4 4 3 1 2 4 3 3 4 4 3 1 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 4 3 3 3 2 4 4 3 4 4 2 2 3 2 4 2 205
178 Arif Fiki Saputra 2 2 4 2 4 2 1 4 4 4 4 1 2 3 2 3 3 2 4 2 3 3 2 3 2 1 3 3 3 4 3 3 2 2 4 2 2 4 4 4 3 4 4 2 3 3 2 3 4 3 4 3 4 3 2 4 2 2 4 1 2 2 3 3 4 3 189
179 Kisron 4 2 3 3 4 3 3 4 4 3 4 2 3 4 3 3 3 3 4 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 1 3 3 3 215
180 Muhammad Riski F 2 2 2 3 2 2 2 2 2 4 4 1 2 3 2 2 4 2 2 1 1 4 1 4 4 1 1 2 2 2 4 1 1 1 3 2 1 4 2 3 3 4 2 3 1 2 2 2 4 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 1 2 2 4 1 1 3 147
181 TKJ 2 Herlambang Aji P 3 2 2 2 2 2 4 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 4 3 1 2 3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 1 3 3 3 3 3 4 3 3 2 1 1 2 3 3 170
182 Wely Andika 3 2 2 1 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 1 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 4 3 3 3 4 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 163
183 Arif Nur Agung L 3 3 2 1 3 2 3 4 3 3 2 2 1 2 2 3 3 2 3 2 3 4 3 3 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 4 3 4 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 1 2 1 1 1 1 3 158
184 Novandy Nugroho 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 1 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 4 2 2 2 2 3 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 4 2 2 3 1 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 4 152
185 Indah Setianingsih 3 3 3 3 4 3 2 4 4 4 3 2 4 4 4 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 4 4 4 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 194
186 Kharisma Novelia I 4 2 3 4 2 1 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 1 2 2 1 2 3 2 3 3 3 2 2 4 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 1 2 2 2 2 169
187 Mila Avifah 3 3 4 3 3 2 1 3 4 4 3 1 3 3 4 4 4 3 4 2 3 3 3 3 4 4 4 2 1 4 3 3 3 3 4 3 2 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 202
188 Hendri Cahyadi 3 2 4 3 4 3 3 3 4 3 2 1 3 3 3 3 3 3 4 2 2 4 3 4 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 2 2 4 4 2 2 2 2 2 3 199
189 Ilham Nur M 3 2 1 1 3 1 3 3 3 2 3 1 1 3 2 2 2 3 3 1 1 4 2 2 4 1 2 1 1 3 3 1 1 2 2 3 2 4 4 1 3 3 1 1 3 1 3 2 4 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 1 1 1 1 1 1 141
190 Muthaffin 3 2 1 1 3 1 3 3 3 2 3 1 1 3 2 2 2 3 3 1 1 4 2 2 4 1 2 1 1 3 3 1 1 2 2 3 2 4 4 1 3 3 1 1 3 1 3 2 4 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 1 1 1 1 1 1 141
191 Rio Rizky Afrian 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 182
192 Aditya Danang R 3 2 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 2 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 1 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 2 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 2 4 4 3 2 2 3 2 2 4 217
193 Vita Puspitasari 3 2 1 1 4 3 2 4 4 1 3 1 2 4 2 1 1 1 4 1 1 2 3 3 2 1 1 2 1 1 2 1 2 2 1 2 2 4 4 4 3 2 1 2 2 1 1 3 4 1 2 1 1 2 1 2 1 2 3 1 1 1 1 1 1 4 131
194 Rosdiana Helena S 3 2 4 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 4 2 2 3 3 4 3 2 3 2 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 4 4 185
195 Rohyanti 3 3 3 4 3 3 2 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 1 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 206
196 Riyanti 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 2 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 202
197 Uji Tuwatno 3 2 2 3 4 3 3 4 4 3 2 2 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 4 1 4 4 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 4 199





Lampiran 7. Hasil Analisis Deskriptif
Statistics
efikasi prestasi
N Valid 197 197
Missing 0 0
Mean 196.51E2 84.7081
Std. Error of Mean 1.41122 .40575
Median 1.9700E2 85.0000
Mode 207.00 85.00







Lampiran 8. Perhitungan Rapor
No. Nama SEM JUMLAH RATA2
1. AM 1 98,15 95,75
2 93,35
2. DM 1 86,39 85,43
2 84,47
3. DA 1 88,78 87,42
2 86,06
4. DY 1 88,89 84,835
2 80,78
5. JS 1 92,35 95,5
2 98,65
6. LP 1 87,22 86,14
2 85,06
7. LS 1 87,72 86,715
2 85,71
8. MN 1 86,83 85,415
2 84
9. MS 1 87,83 85,795
2 83,76
10. MY 1 85,61 84,805
2 84
11. PT 1 87,94 86,325
2 84,71
12. RT 1 88,83 86,77
2 84,71
13. RE 1 89,44 87,6
2 85,76
14. RA 1 87,28 85,965
2 84,65
15. ST 1 86,28 85,285
2 84,29
16. SR 1 87,78 86,33
2 84,88
17. AU 1 88,5 88,045
2 87,59
18. RA 1 87,94 85,94
2 83,94
19. IF 1 89,61 86,45
2 83,29
119
20 MA 1 91,28 88,73
2 86,18
21 GM 1 89 87,265
2 85,53
22 MA 1 98,25 97
2 95,75
23 IA 1 88,06 86,47
2 84,88
24 RH 1 86,83 85,535
2 84,24
25 WH 1 88,56 85,72
2 82,88
26 DS 1 86,5 84,75
2 83
27 EM 1 89,22 86,99
2 84,76
28 RA 1 87,11 85,115
2 83,12
29 RL 1 93,94 90,325
2 86,71
30 DR 1 87,72 86,125
2 84,53
31 IP 1 87,5 86,31
2 85,12
32 NK 1 88,33 86,195
2 84,06
33 MI 1 89,65 90
2 90,35
34 WA 1 86,56 85,22
2 83,88
35 LN 1 86 84,855
2 83,71
36 CO 1 85,94 84,09
2 82,24
37 SM 1 92,39 90,075
2 87,76
38 HD 1 89,83 88,035
2 86,24
39 TE 1 88,06 86,265
2 84,47
40 TA 1 87,61 85,925
120
2 84,24
41 FS 1 85,67 84,715
2 83,76
42 FS 1 81,15 75
2 68,85
43 DS 1 89,61 87,48
2 85,35
44 IS 1 88,06 86,15
2 84,24
45 PW 1 91,17 88,85
2 86,53
46 II 1 85,94 85
2 84,06
47 DP 1 85,11 83,145
2 81,18
48 SA 1 89,45 92,5
2 95,55
49 AW 1 90,83 88,325
2 85,82
50 PU 1 90,17 88,055
2 85,94
51 MN 1 92 89,295
2 86,59
52 WA 1 63,1 70
2 76,9
53 MU 1 81,17 79,965
2 78,76
54 ES 1 80,5 78,75
2 77
55 DA 1 90,35 80,5
2 70,65
56 MH 1 78,2 85
2 91,8
57 SE 1 80,61 78,275
2 75,94
58 UK 1 80,67 79,54
2 78,41
59 IA 1 80,39 78,87
2 77,35
60 SP 1 78,68 75,5
2 72,32
121
61 SN 1 81,76 82,5
2 83,24
62 DA 1 82,67 80,715
2 78,76
63 WF 1 80,61 79,1
2 77,59
64 DM 1 83 82,62
2 82,24
65 IW 1 80,94 79,795
2 78,65
66 EW 1 83,64 89,5
2 95,36
67 TS 1 80,67 79,01
2 77,35
68 KS 1 81,56 79,31
2 77,06
69 NA 1 82 80,265
2 78,53
70 EI 1 89,62 85,8
2 81,98
71 GP 1 81,28 78,965
2 76,65
72 WY 1 81,56 80,135
2 78,71
73 OD 1 73,24 72
2 70,76
74 DW 1 83,78 80,89
2 78
75 GD 1 84 80,765
2 77,53
76 SR 1 84,22 80,905
2 77,59
77 JA 1 83,86 85
2 86,14
78 YD 1 81,67 79,425
2 77,18
79 SO 1 82,06 80,175
2 78,29
80 AS 1 83,44 80,19
2 76,94
81 SN 1 75,28 70,5
122
2 65,72
82 NK 1 80,22 92
2 78,35
83 MM 1 93,25 95
2 96,75
84 RB 1 77,44 80,13
2 82,82
85 AH 1 77,89 80,445
2 83
86 LM 1 97,25 98,5
2 99,75
87 SP 1 66 72,5
2 79
88 RS 1 73,94 77,265
2 80,59
89 EN 1 78,83 80,445
2 82,06
90 WO 1 76,67 78,925
2 81,18
91 YB 1 76,33 78,605
2 80,88
92 AW 1 75 72,5
2 70
93 TN 1 75,44 77,84
2 80,24
94 CF 1 97,5 97,85
2 98,2
95 RG 1 79,5 81,5
2 83,5
96 RE 1 79,5 81,5
2 83,5
97 SN 1 74,44 77,63
2 80,82
98 AF 1 73 69,9
2 66,8
99 KN 1 81,56 84,28
2 87
100 MR 1 75,56 77,925
2 80,29
101 HA 1 79,5 78,2
2 76,9
123
102 WK 1 73,67 76,305
2 78,94
103 AN 1 78,83 80,65
2 82,47
104 NN 1 77,11 79,73
2 82,35
105 IS 1 80,28 81,935
2 83,59
106 KN 1 76,72 79,8
2 82,88
107 MA 1 77,83 80,325
2 82,82
108 HC 1 72 74
2 76
109 IN 1 73,44 77,25
2 81,06
110 MN 1 80,5 82
2 83,5
111 RR 1 78,22 81,08
2 83,94
112 AD 1 76,67 79,04
2 81,41
113 VP 1 77,44 79,6
2 81,76
114 RH 1 77,83 79,62
2 81,41
115 RI 1 77,94 80,175
2 82,41
116 RY 1 78,33 79,84
2 81,35
117 UT 1 79,56 81,9
2 84,24
118 SM 1 93 95,5
2 98
119 SA 1 79 75
2 71
120 EL 1 85,72 89,95
2 94,18
121 DI 1 85,33 89,075
2 92,82
122 VA 1 86,17 90,26
124
2 94,35
123 LP 1 87,5 90,895
2 94,29
124 MK 1 86,06 90,09
2 94,12
125 US 1 87,33 90,81
2 94,29
126 EP 1 87,06 90,175
2 93,29
127 HS 1 87,06 91,175
2 95,29
128 EN 1 87,22 90,11
2 93
129 IN 1 78,25 76
2 73,75
130 VM 1 86,61 90,245
2 93,88
131 RT 1 84,44 88,81
2 93,18
132 SK 1 88,72 92,065
2 95,41
133 AN 1 87,11 90,41
2 93,71
134 LI 1 87,33 91,93
2 96,53
135 EY 1 84,39 84,39
2 84,39
136 JR 1 85,94 90,35
2 94,76
137 VI 1 86,06 89,94
2 93,82
138 EJ 1 85,44 89,925
2 94,41
139 EI 1 87,44 90,365
2 93,29
140 VN 1 85,39 89,725
2 94,06
141 RI 1 88,56 92,515
2 96,47
142 FE 1 85,44 89,985
2 94,53
125
143 NA 1 87,94 91,295
2 94,65
144 DA 1 85,06 88,53
2 92
145 NI 1 87,89 91,385
2 94,88
146 HS 1 85,61 89,365
2 93,12
147 DK 1 86,28 90,345
2 94,41
148 VP 1 85,72 89,24
2 92,76
149 DP 1 85,67 89,805
2 93,94
150 NT 1 88,17 91,79
2 95,41
151 NS 1 88,61 91,1
2 93,59
152 NH 1 86,56 89,34
2 92,12
153 YT 1 86,44 89,66
2 92,88
154 DA 1 85,72 88,92
2 92,12
155 NP 1 85,11 88,675
2 92,24
156 TI 1 87,06 90,205
2 93,35
157 EY 1 87,89 91,15
2 94,41
158 IS 1 88,83 91,945
2 95,06
159 DN 1 87,28 89,7
2 92,12
160 SR 1 86,56 89,72
2 92,88
161 MS 1 86,5 89,81
2 93,12
162 DW 1 87,33 90,195
2 93,06




WF 1 87,17 90,23
2 93,29
165 DM 1 88,17 90,585
2 93
166 EM 1 86,83 90,12
2 93,41
167 RP 1 86,17 90,26
2 94,35
168 RF 1 78,78 81,77
2 84,76
169 CA 1 79,56 82,28
2 85
170 EY 1 77,33 80,34
2 83,35
171 AS 1 79,67 82,955
2 86,24
172 YE 1 78,89 82,74
2 86,59
173 ES 1 79,22 82,52
2 85,82
174 SO 1 79,78 82,48
2 85,18
175 DI 1 81,89 85,3
2 88,71
176 MW 1 81,39 83,755
2 86,12
177 TD 1 78,72 81,8
2 84,88
178 VM 1 79,06 83,15
2 87,24
179 NR 1 79,89 82,77
2 85,65








182 FI 1 81,22 83,08
127
2 84,94
183 KH 1 80,33 84,285
2 88,24
184 NN 1 79,06 79,75
2 86
185 WI 1 80,44 83,69
2 86,94
186 MA 1 79 82,09
2 85,18
187 PC 1 80,33 83,285
2 86,24
188 EU 1 79,44 82,925
2 86,41
189 SC 1 79,5 82,75
2 86
190 DA 1 80,39 83,43
2 86,47
191 RA 1 78,39 81,815
2 85,24
192 AS 1 80,5 83,72
2 86,94
193 ID 1 79,61 82,66
2 85,71
194 DS 1 79,17 82,645
2 86,12







197 RT 1 80,06 82,47
2 84,88
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Lampiran 9. Perhitungan Skor Variabel Efikasi Diri Akademik dan Prestasi
Belajar
1. Variabel Efikasi Diri Akademik
a. Tinggi = (μ + 1,0σ) ≤ X
b. Sedang = (μ – 1,0σ) ≤ X < (μ + 1,0σ)
c. Rendah = X < (μ – 1,0σ) (Saifuddin Azwar, 2013; 149)
Berikut Perhitungannya :
a. Tinggi = (μ + 1,0σ) ≤ X
= 196,5 + 1 (19,80) ≤ X
= 214,5 ≤ X
b. Sedang = (μ – 1,0σ) ≤ X < (μ + 1,0σ)
= 196,5 – 1 (19,80) ≤ X < 196,5 + 1 (19,80)
= 176,7 ≤ X < 214,5
c. Rendah = X < (μ – 1,0σ)
= X < 196,5 – 1 (19,80)
= X < 176,7
μ (Mean) = 196,5
σ (SD) = 19,80
2. Variabel Prestasi Belajar
a. Sangat Tinggi = (M + 1,50. S) ≤ X
b. Tinggi = (M + 0,50. S) < X ≤ (M + 1,50. S)
c. Sedang = (M – 0,50. S) < X ≤ (M + 0,50. S)
d. Rendah = (M – 1,50. S) < X ≤ (M – 0,50. S)
e. Sangat Rendah = X ≤ (M – 1,50. S) (Saifuddin Azwar, 2013: 163)
Berikut Perhitungannya :
a. Sangat Tinggi = (M + 1,50. S) ≤ X
= (84,7 + 1,50 x 5, 69) ≤ X
= 93,235 ≤ X
b. Tinggi = (M + 0,50. S) < X ≤ (M + 1,50. S)
= (84,70 + 0,50 x 5,69) < X ≤ (84,7 + 1,50 x 5, 69)
= 87,545 < X ≤ 93,235
c. Sedang = (M – 0,50. S) < X ≤ (M + 0,50. S)
= (84,70 – 0,50 x 5,69) < X ≤ (84,70 + 0,50 x 5,69)
= 81,855 < X ≤ 87,545
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d. Rendah = (M – 1,50. S) < X ≤ (M – 0,50. S)
= (84,70 – 1,50 x 5,69) < X ≤ (84,70 – 0,50 x 5,69)
= 76,165 < X ≤ 81,855
e. Sangat Rendah = X ≤ (M – 1,50. S)
= X ≤ (84,70 – 1,50 x 5,69)
= X ≤ 76, 165
M (Mean) = 84,70
S (Standar Deviasi) = 5,69
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N Percent N Percent N Percent
JENISKELAMIN *
EFIKASIAKADEMIK 197 100.0% 0 .0% 197 100.0%
JENISKELAMIN * EFIKASIAKADEMIK Crosstabulation
EFIKASIAKADEMIK
TotalRENDAH SEDANG TINGGI
JENISKELAMIN LAKILAKI Count 12 37 6 55
Expected Count 8.7 38.5 7.8 55.0
% within JENISKELAMIN 21.8% 67.3% 10.9% 100.0%
% within EFIKASIAKADEMIK 38.7% 26.8% 21.4% 27.9%
% of Total 6.1% 18.8% 3.0% 27.9%
PEREMPUAN Count 19 101 22 142
Expected Count 22.3 99.5 20.2 142.0
% within JENISKELAMIN 13.4% 71.1% 15.5% 100.0%
% within EFIKASIAKADEMIK 61.3% 73.2% 78.6% 72.1%
% of Total 9.6% 51.3% 11.2% 72.1%
Total Count 31 138 28 197
Expected Count 31.0 138.0 28.0 197.0
% within JENISKELAMIN 15.7% 70.1% 14.2% 100.0%
% within EFIKASIAKADEMIK 100.0% 100.0% 100.0% 100.0%





Pearson Chi-Square 2.464a 2 .292
Likelihood Ratio 2.384 2 .304
Linear-by-Linear Association 2.235 1 .135
N of Valid Cases 197
a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count
is 7,82.
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N Percent N Percent N Percent
JENISKELAMIN * KATEGORI 197 100.0% 0 .0% 197 100.0%




RENDAH RENDAH SEDANG TINGGI
SANGAT
TINGGI
JENISKELAMIN LAKI-LAKI Count 6 24 18 5 3 56
Expected Count 2.8 13.9 20.2 17.3 1.7 56.0
% within
JENISKELAMIN 10.7% 42.9% 32.1% 8.9% 5.4% 100.0%
% within
KATEGORI 60.0% 49.0% 25.4% 8.2% 50.0% 28.4%
% of Total 3.0% 12.2% 9.1% 2.5% 1.5% 28.4%
PEREMPUA
N
Count 4 25 53 56 3 141
Expected Count 7.2 35.1 50.8 43.7 4.3 141.0
% within
JENISKELAMIN 2.8% 17.7% 37.6% 39.7% 2.1% 100.0%
% within
KATEGORI 40.0% 51.0% 74.6% 91.8% 50.0% 71.6%
% of Total 2.0% 12.7% 26.9% 28.4% 1.5% 71.6%
Total Count 10 49 71 61 6 197
Expected Count 10.0 49.0 71.0 61.0 6.0 197.0
% within
JENISKELAMIN 5.1% 24.9% 36.0% 31.0% 3.0% 100.0%
% within
KATEGORI 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 100.0%





Pearson Chi-Square 29.045a 4 .000
Likelihood Ratio 30.518 4 .000
Linear-by-Linear Association 19.208 1 .000
N of Valid Cases 197
a. 3 cells (30,0%) have expected count less than 5. The minimum expected
count is 1,71.
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Normal Parametersa Mean 196.51E2 84.7081
Std. Deviation 19.8074E1 5.69499
Most Extreme Differences Absolute .080 .067
Positive .046 .045
Negative -.080 -.067
Kolmogorov-Smirnov Z 1.122 .935
Asymp. Sig. (2-tailed) .161 .346
a. Test distribution is Normal.
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N Percent N Percent N Percent






prestasi * efikasi Between Groups (Combined) 2639.308 69 38.251 1.307 .097
Linearity 266.249 1 266.249 9.096 .003
Deviation from Linearity 2373.059 68 34.898 1.192 .197
Within Groups 3717.539 127 29.272
Total 6356.847 196
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
prestasi * efikasi .205 .042 .644 .415
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Lampiran 14. Analisis Data Korelasi Product Moment
Correlations
efikasi prestasi
efikasi Pearson Correlation 1 .205**
Sig. (2-tailed) .004





prestasi Pearson Correlation .205** 1
Sig. (2-tailed) .004





**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 15. Surat Ijin Penelitian
SURAT IJIN
PENELITIAN
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Lampiran 16. Dokumentasi
145
146
147
148
